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perkotaaan.
Pada proses awal penulisan Ini penulizjbanyak mendapat

sumbangan pemikiran dari pembimbing dan rekan-rekan penulis,
oleh karemanya pada kesempatan 1ni penulis mengucapkan
terima kasih kepada Dt . Ir. Tommy  Firman, Ir. Rini
Raksadjaja MSA, Ir. Tunjung W.5. MSP, Ir. fAsep H. Suganda
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FPARADIGMA DALAM SOSICLOGI FERKDTAAN

pnleh : Herman Wilianto

1. PENDAHUL UAN

Spsioioni mesupakan disiplin ilmu vang munowl di abhad
Cka XIX. pertama  di Perancis, benudian  secara  terpisah
berkembang i Jerman dan Amerika. Sosiologl bsrkemnbang kuat

tarats fdi tima negara ini. Jaman Liasik sosiologi, dimana

karya-karya dasar dibldang ini dikariakan, teriadi antara

tabun 1890 dan 19350,

Istilah sosiologi pertama kali dikemokaksen olab g

Comte (17981857, Helliauw  ssorang Filosof yamy merintis

aliran positivisme,*? Bagl Comte Luguan dazar sosiologl

adalah mearRmL ke an fukm tatanan zomial dan Caima L bl
1

mampertahankan tatanan tersebut, Emliau LM SROrang

Lomservabit® yang sangat LErguncang olah  kekacadan yang
chi b imialian oleh Revolusi Farancis. Fremud lan Comtm

an tujuan pengetahuan sebagail Mte know in order to

P TLUNILES
predict in order to control” ., =2
Purkhein  (LB88-1917) di Perancis, Hegel, Mard {1ELE-

dan Meber {18&4-1920) ol L JE i marn mengamnbanghkan

kontroversi politik dan

spsioloni di Eropa dalam konte

1} Positivisise adalah pahas yang berusaha aensistimatisir iehidupan manusia berdasarkas gengetahuan
yang dipsreleh, Masyarakat dan sejarab giapati sebagai bagian alap dan dianalisa dengan jarak
ilmiah untuk mencari hubungan sebab -akibat dan hukus-hubum yang agnguasal proses perubahan.
Positivisse ini serupakan gerkeasbangan darl empirisae.

2} Berger, Peter L. % Brigitte Berger, (1973), Sorinioay: 4 Bingraphical #pproach, few York, Basic
Boaks, Inc, h.dd,




idenlogis. Di Amsrika perkembangan sosiologil hampir tak ada
Laitannya dengan  masalah  politik  dan  ddeologil. Froblem
masyarakat imigran yang teriebalk dalam bHekataunan yang
erasal  dari industrialisasi  yang  pesat  dan pertumbuhan
kota~kota merupalkan Lontelks perkamnbangan sosimlogl di
Amerika. Seiak awal sosiologi Amerika  ini mengarahkan
perhatiannya pada masalah-masalah praktis, dan lebih banyak
ditandai dengan reformasi sosial dan kerla soslial dari pada
mleh kegiatan politik.=? '

Hekilas gambaran awal disiplin sosinlogl imd
dimaksudlkan wuntuk memberikan pengertian bahwa perikembangan
spnsiologi  tak  lepas dari  kondisi tontekstual masyarakat
dimana sosinlogi tersebut berkembang. Berdasarkan fakta ini,
maka walam mempelajari sosiolegl perkotaanpun hkita perlu
sarlar dan kritis terhadap konteks masyarakat dimama  ilmu
smmial tersebut berkembang. Fonteks masyarabkat inilah yang
memberikan  problematik dan mewarnai tenri  atauwpun  stoadi
zosiologi  wvang  berkenbang selama  ini. Femahaman  terbadap

Lonbeks bhorkesmbangnya sosiclogl perkotaan ind chioerlukan

untulk  dapat  secara  mempertimbanghan ralevansli  peEnsrapan
muatu paradigma sosiologl perkohtaan untul menganalisis suatbu
proplamatik perkobaan

Tuwlisan ind bermaksud meEmbkerlkan WEWASTAN CEr T ang

barbasmbangnya suabu

ial  yang menjadi  kontehks

konolisl

siologi perkotaan dengan mamaparkan pertembangan

paradigma B0

adingma sosiologi  perkotaan dan mangkaitkannya  dengan

s

arakat yvang omenpengaruhlo perkembangan

omhelks kondisioo o ma

sobut, serta mengemukakan  perbedaan kontebs

maradigma

parkenbangan studi sosiologi perkobtaan di negara maiu dan

studi-stucdi di negara berkembang

ok an

b i1 meangawal i LiFat an irti gderngan ME ey

peagertian paradigma serta peranannya dalam pambantukan Llmu

pErgestatan. Dizini uraian diambil dari sosiologi i lmw

pangetabivan yang membahas konbebks mosial dalam pembenfulkan

3} Be
)

rger, Peter L. & Brigitte Berger, {1975), Socivlooy: & Biagraphical Aporoach, MNes Yark, Basic
Books, lng, h.IB.

Ee)



ilmu pengetahoan  bessrta paradigmanya. Famabhamnan tentang
paradigna  1ni  mangantar patda  masalah relativitas i 1mu
pangetahuan. Hab ITL  mens ]ugurl perkembangan  paradigma
spsiologil perkotaan yvang muncul dl Eropa dan Amerika beserta
konteks . sosial YaNg membanglkithkan studl dan karangka
pemikirannya. Sosionlogl perkotaan di Barat ini dikelompoblkan
merjadi dua bagian yaltu sosioclogi perkotaan tradisional dan

sinlogi perkotaan radikal. Rab IV mangemnukakan  bsharapa

studi vang pernah dilakuobkan pada tota—kota di fAsia Tenggara
serta melihat kerangksa sosiologi perkotaan yang diterapkan
dalam studi kota-kota di Asia Tenggara tersebut.

Ferdasarkan pembahasan hkonteks sosial dan  keranghka
pengamatan yang mawarnal paradigma sosiologl perkotaan yang
tmlain dilakukan pada bab-bab aebelumnyag babr penutup mencoba
meEnyimpulkan  kKecendarungan  pergesaran paradigma sosiologl

o
parlkotaan  serta perbedaan ronteks sosiclogi perkotaan di

Barat dap di negara berkembang.

1. PENBERTIQN FARADIGMA DALAM ILMU PENGETAHUAN

Eab ini menguraikan pengertian paragigma  dan masalah
ralatifitas ilou pengetahuan yvang didasari cloah paradigma
Ferterntu. Ursiarn diawali dengen mengemubakan argumen Merion
(1978) tentang konteks sosial suatu dlmu pengstahuan . Merton
mElihat bahwa perkembangan ilmu pengetahoan terkait dengan

srteks masyarakat dimana 1lmu pengetahuan tadi besrlkembang.
Tmliaw  mesogungkapkan adanya hubungan arntara nilai-nilai
agama Frotestan dengan perkembangan ilmu pengeitahuan enpiris
dan  ekspesrimental. Uraian berikutnya tentang pengsrEian

paradigma dan paranannya dalam ilmu pEngetahuan mengacu pada

sy lisman  Thomas Suhn (19627 . Beliaw meraguhkan rasional itas
daiam ilmu pengetahuan dan menyatakan  babwa rasionalitas
ilmu pergetahuan terlalu tingaoi dinilai (Mover estimatsd").

Dari rgumentazinya  babwa gagasan-—gagasan muncul karena
konteks zpzial budaya tertentu, timbullan inasalah



Memlativiems budaya's; karana sualu gagasan terbesntul olael

sosial dan budaya fertentu, maka gagasan tarasbot

kakuatan =
demikian halnya, meata

foalturally relative" . Jika
partanvaan berikutnya falah apakah ada briteria univarsal
Y anit dapat dipakal writulk merilail rasionalitas il

mengetahuan P Uraian  berikuinya memborikan  doa argumnen
strukturalisme dan  teori  keitis veang mencoba membeayikan
justitikasi tentang uwniversalitas dan  raszionalitas  yang

berpengarubh besar pada pemikiran ilmu mosial.

2.1. Paradigma dan Relativitas Ilmu Pengetahuan

pembentukan  ilmu pangetabuar, terutams Llmu

momial tidak bebas nilai dan terbentulk oleh bonteks sosial

dimana ilmy tadi berkembang - tidaklah sulit anbuk diterima.

Fobert K. Mesrton telah mengunghkapkan hal ini pada tahun

dalam studinya tentang muroulnya iilmu pengetahuan sabagai

lembaga sosial pada abad 17 di Inggris.®? Dalam tulisannyea
Marton mengatabkan bahwa  ilmu pengetahuan herkembang dalam

= =

yl
i

Lonteks masyarakat yang kondisi materi dan bravdasy any =sUal .,

mamangkinkan perkaobangan tersabut. Secara khusus  beliau

mmpalajark uhanogan antara nilai-nilai askestis agama

Frotestan (yvang oleh Weber diwaithan dengan perhkenbangan

tH]

kapitalisma) dengan perkembangan iimu pesngstahuan emnird

imarntal .

dan ekspe

a Frotestan adalah keyvakinan

Inkti askestisme dalam a9
hahwa kehidupan religius tak berarta berpaling dari masalah-

lah duniawi. Justrw untuk mesuliakan Tahan menusia perlu

Masa

asaan Twhan, kabijak

Fratin hekeria i dunia.

ca s=tudi

Fta kebaikbanNya dapat dilibat dalam ciptaannya, ma

=

rerhadap  alam  Justru akan menperdalam  apm terhadap

haz=il karva Tuhan. Meluluw kontesmplasi babkan dapat dianggap

4} Haralasbos, Hichael, ed.,(1985), Sociclogy: Mew Direction, Lancashire, fauseway Press Ltd., h.504.
5¢ mertos, Robert., K., (1938), Scieace, Terhnology and Society in Ssventeenth-fentury Engling, Bruges,

Saint Catherime Press.



sepbagal pengangguran, sebaliknya kegiatan praktis produktif
dirangsang sebagal cara untubk menyatakan iman. Nilai-nilali
ini .Eenadmmﬁeirama dengar  penekanan pada smpirisma®?’  dan
phkzperimentasi sebagal cara terbaik uniuk mampelajiari  alam
pada waktu 1iu.

Martorn memang mempelajari konteks kondisi sosial vamg
memungkinkan kalahiiran pengetahuan  Llmiah, "mamun  ia masih
percaya dan berpsndapat bahwa justititasi tegritis dari para

ilmuwan semata-mata digerakkan oleh proseduy rasional.

.
" The

Fada  tahun 1967 Thomas  Fubkn  penerbitkan bubu
Structure of Scientific Revolutions" dimana beliaw secara
mendasar memparianyakan rasionalitas 1lou nengetahuan. ”?

Kuhn memulai  kariernya  sebagai  ahli  fisika, namnun
Lemudian  tertarik pada saiarah ilmu pengetahuan. Teorinya

varng didasari oleh contoh-contoh sejarah, manyatakan Dahwa

ilmu pengetabuan ditandai oleh masa-masa Lanssrvaltift yang

giikuti dengan periode perubahan revolusioner.

Menurat  Kuhn konservativitas inld berasal dari silap
ilmuwan yang cenderung btidak “open-minded”, melainkan sangat
terikat pada teorinya. Iliauwan bukannya berusaha mengkorelksi
("to falsify" menw-ut istilah Karl Fopper®?) teorinya, tapil
dustre mempertahankannya  tevhadap serangan-—-sarangan. Jika
periu merska  lebibh  suka  mengadakan berbagal modifilasi
Fingan pada teorinya dari pads meninggalkan teori tereabut.

Hal irmi bisa dimengerti dari cara magang dan latihan
vang mereka  alami  pada disiplin ilmiah merebki. ITlmuwan
nengalani sosialisasi dalam  budaya akademik dari suatu
Lomunitas ilmiah. Yang dimaksud dengan komunitas ilmiah olsh
Euhn ini adalah komunitas vang terfokus pada suatu disiplin

atau area penelitian tertentu. Komunitas ini bekeria dalam

b] Empirisme ialah paham vyang sendasarkan diri pada pengalamar. Kaur empiris berpendapat banka
pengetahuan manusia itu bukan diperoleh lewat penalaran rasional yang abstrak, nasur lewat
pengalaman yang konkrit.

7} Yuhn, Thomas 5.,{1962 & edisi kedua 1970), The Structure of Scieatific Revejutions, Chicags,

Landen, University of {hicago Press.
B) Popper, Karl, (1959}, The logic of Scientific Discovery, London, Hutchinson., {terbitan pertama

dalam hahasa Jerman tahun 1934)




kaelompok-kelompok konsensus  yang  melandasi keria  mareka
dengan  "paradigma” yang sama. Dalam  kamus bata paradigma
diartikan =mebagai pola, modsl atauw contoh.®?  Namun & Kok
memberi arti lebih deri itu. Faradigma manunjuk pada tradisi
penelitian, keseluwruhan Cara berpikir dan bekeria dalam
suatu kerangka teori. gagasan  dan metoda-metoda. Ilmuwan—
ilmuwan muda dilatih dengan metode-metoda dan cara berpikir

Farsebut. Mereka melakukan eksperimen—sksperimen yang bakiy

dibawah bimbingan para ahli. Merska melakukan ohservasi dan
mhsparimen dalam kerangka teorid tertentu. Msreka belajar
menérima Fukum=hukum dap rFumus—-rumus dan menerapkannya pada
problem yang diberikan oleh gurunya atau "textebook". Merska
tak mempertanyakan paradigma., mereka harus  meaEnerimhanya.
Frosss ini mirip dengan  situasi  dimana  kKita mangalami
sosialisasi dan manerima begliu saja hepercayaanmkaperﬁayaan
dan pola kebiasaan perilaku kita sehari-hari.

Gekali tersosialisasi  begini  ilmuwan  sulit, hahkan
mering  tak  dapat "Tmendiskripsikan  dengan  rinci paradigma
mereka ssndicri. Hal ini smungkin analog dengan keswlitan yang
Lita alami kalaw kita harus mendiskripsikan dan menislaskan
Faalitas sosial kita sehari-hari kepada orang asing.

Manurut Euln semua Limue pengstahuan  yang telah mapan

mempunyai paradigma  dan hal ini diperiukan  Jika  1lmuy
peEngetahuan tarsebut mgin M. Faradigma berfungsi

membzsikan  kerangka dimana problem peneiitian fdikemnukakan
ol Aan memberilkan Aarahan dalam merancang PEOOram—orogr an
mhmperimen dan observasi. Jika ilmigsan=1ilmuwan mnuda selalu
mempartanyakan teori-teori dasar dan metoda-netoda disiplin
ilmu mereka, maka hanya sedikit penelitian mnplris vang akan
dapat mereka lakukarn.

Mamun penalitian-penslitian dalam paradilgma Yarg
herlaku  maw talk  mau  akan  dibadapkan pada hasil—hasid
obhessrvasi dan sksperimen  yang konflik dengan paradigma

fersebut. Suatu saat anomali-anomali ipi akan terakunulasi

9y debstsr's Hew Yarld Dictionary of the Aserican Eapgquage, [leveland dan Mew York, The Horld
Publishing Companry, h. 1060.




sedemikian rupa sehingga cukup Jelas bagl sessorang  unbuk
menjadikannya bukti kelemahan paradigma vang becrlakw. Dalam
Fondisi sepsriti ini paradigma fterssbut menjadi labil dan
mengalami krisis. Ilmuwan menjadi  tak  yakin  dan mencari
sandaran pada argumen Tfilosofis tentang hakebkat materi
ilmunya. Beratnya krisis yang terjadi pada suatu paradigma

imd Juga tergantung pada munculnya paradigma ftandingan.

i

Faradigma baru (tandingan} akan malihat dumia secara
herbeds dan  berpikir bahwa dunia s tersebut terdiri dari
benda-benda yang berbeda pula. Ferbanyasn-—-psritanyvaan yang
ditontarkan serta standarg-standard yang diterapkan juga
berbeda. Sebagal contoh perbedaan  antara duniz Ftolemius
dengan bumi yang diam dan dunia Copernicus dimana bumi  dan
planet—~planet lain bergerak mengelilingi matanhari. Fedianya
‘m@mymwoti obysbt  vang sama deangan kerangka pamikiran  yang
herbeda. Contoh lain dalam ilmu kimiay sebelum Lavoisier,
ada pendapat babwa suatuw substansi yang disebut FPhilogiston
Mihasilkan sewakbtu suaty materi dibakar. Ranun Lavoilsise
menyatakan adanya gas Oxygen yang berperan dalam pembabkaran
dengan implikasi bahwa Fhlogiston tidak ada. Dengan demikian
ozl am paradigma lLavolsier SENLLA partanyaan—parhanyaan
tentang  berat Fhiogiston vang sebelumnya meniadi topik
penslitian—-penelitian menjadi  tiada  berarti. Dalam  ilwmu

Filsika, parradigma Mawwall bearasumsi balwa gelombang

U

@lektromagnetilk dihantarkan oleh zat vang disesbut -asther.
Timuwan—3 nuwan waktu  itu menggunakan  banyak waktu  untoi
mencoba mengubur perbandingan velositas bumi dengan asthsi.
mamun  paradigma  Einstein menghapuskan  keberadaan  asthay.
Remibkian seterusnya.

Ferubahan posisi yang diambil oleh ilmuwan dari satu

paradigma ke paradigma lain olah Kubhn dianaloghkan dengan

perpindabhan ACAMS . Tak ada Llandasan Frasional l WA g
mendorong perubahan paradigma ini dalam artii paradigma baru
tak dapat ditest dengan metoda-metoda lama dan talk  aban
didukung oleh eksperimen-sksperimen dan obsarvasi-obsarvasl

dalam paradigma  lama. Baru  Jika seorang  dloowan pindah



paradigma  ia akan melihat dunia dengan cara yang sangal
berbada,. Sekali ia mengadopsili paradigma baru ia tak dapat
kLembal i pada caranya memandang dunia dalam paradigma lama.
Dunia vanmg berpusat pada bumi sangat berbeda dengan dunia
vang berpusat pada matahari dan dunia Newton tak akan psrnab
tertamnghkap kembal i mleh 1lmuan Vang menganut teori
relativitas dan mekanika kuantum. Fubn menyebut ketidabk—
setaraan antar paradigma  ini sebagal "incommensurability"

{tak dapat diukwr dengan standard atauw vkwran yvang sana) dan

i

in

1

marpindahan sessorang dari saltu paradigma ke paradigma 1z
mencakup perubaban yang sangat bhesar dalam keseluruhan cara
herpikir dan cara hkarjanya. la harus belajar hidup dalam
dunia wyang benar—benar berbeda. 0leh karenanya tak mudah
bagi ilmuwan untuk berubah paradigma, banyalk ilinuwan vang
berkenalan dengan swuatu paradigma dan tak psrnah berpindah

Lapada paradigma baru  vang moncul.  Sebagai  contoh teord

Mawton, setengah abad kemudian baru dapalt diterima umiim.
Darwin vang menyadari hal ini dan menulis di o oakbhir bukunya

"Ueigin of Species':

Although I am fully convinced of the views given 1n
this wvolumse ..., [ by no means expect o convinoa
experienced naturalists. whose minds are stocked with a
multitude of facts all! viewsed, during & long course of
wzars, from a point of wview directly opposite to mine
v .. but I ook with confidence to the future - fto young
and rising matuwralist, who will be able to wview both

mides of the gquestion with impartialitfy.r=?

Demikian pula Max Flanock mengemukakan dalam "Soientific
Autabicgeraphy
R a new scientific tLruth  doss  neot brioamph by

ronvincing itz opponents and making them sese the light,

10} Kuhn, Thosas S.,(edisi kedua 1570), The Structure of Scientific Revclutions, Chicage, tondasm,
University of Chicage Press, h. 151,

5



but ratiher because its opponents eventually die, and a

new gensration grows up that is familiar with it.++2

FParpindaban  Ilmuwan dari satu pavadigma ke paradigmsa
lain lebih  disebabkan Earana alasan soslAal dari paca
rasional. Faktor =osial  ini mempengaruni kondisi dimana
LAt 1lmu pangelahuan dihasilkan dan mempengaruhi
"theoritical Jjudgemesnts” para Llmuwannya.

Fandangan Kuhn ini membangkitkan masalab "relativitas
budaya” dalam ilmu pengetahuan. Jika semua  pengetabuan
dibentuk olsh kekuatan ataw konteks sosial budaya tertentuy
dapatkah kita membedakan antara pengetahuan  vang bhenar
dergan kepercayvaan 7 Dapatkah apa yang benar dalam suatu
masyarakat menjadi salah dalam masyarakat lainm 7

Relativitas budaya ternyats mempunyal keterbatasan yany
i lt—in". Ada keterbatasan dalam pernyataan bahwas "semus
kepproavaan dan teori tentang dunia dan S@NUR pengetabuan

ditentukan cgleh hkonteis budava dimana Kepero@yadan

e ahuan tadio o muncwli®. Ketesrbatasan ind

hahwa semua pangetahuan tarbentok

kritil terhadap perys
L arsna kekuatan s=osial. Kalaw pernovetaan ini banar, maka

Bmosial

pernyataan 'terzebut idga  terbentul karana keb
atawy dengan kata lain pernyataan tersebut juga realatif wntod
konteks sosial tertaniu, Qdé kontradikﬁil dalam pernyatasan
itu, karena pernyataan  terssbut tentu  dimaksudlan un ik
benar 4 berlaku bagi  semua  pengetabuan termasuk dirinya

ituw berlalky bagi divinya

condivi. Jadi, kalag psrrnya

ran terssbut tak dapat dianggap bEnar karena

senciri, pernyat

rerremar olsh "intersst” dao faktor—d

14 oy mosial

sepsrti pengetahuan yarg lain, keiterbatazan indl memnungl iokan

adanya panbedaan  antara pengetahuan  asli  dan ideologi,

antarz kebenaran dan kesalahan.
Vetmrhatasan relativitas ini ssdikit melegakan. Mamun

bita tetap masih  dihadaphkan pada  dua  masalab. Masalah

i1) Kubn, Thomas S5.,{edisi kedua 1970), The Structure of Scieatific Revglutions, Chicage, London,
dniversity of Chicago Press, h. 151.




pertama valtuw teori tentang dunia tak dapat sekedsr di test
dengan observasi karsna Justiu phservasi yang tergantung
pada teori. Michael Folanyi cfalam Lk ury & " Perrmansg
Knowledgge! (197350 mengaiukan contoh HEDTAN mahasiswa
kadok teran Vv arg il kuliah tantang diagnosa mimar—Xx
tarhadap  penyakit  paru-pard. 81 mahasiswa meEnganati  dan
‘memdengarkanﬁ sedang SANG Fradinlog marn julk harakter
tertentu pada potret sinar—X sambil membari komsntar. Mula-
mula =i mahasiswa sangat bingung dan hanya dapat melihat
garis—garis dan berocak-bsroak o yang tak  berarti apa-apa
baginya. Bebsrapsa minggu kemudian pemahaman mulal muncul, si
mahasiswa mulai melihat Yscar? pada paru-parud  partanda
infeksi dan jaringan vang sakit. Foto sinar—-X mulal berarti
dan  si mahasiswa mulai  melihat apa  yang dilihat oish
dosennya. Contoh ind menggamnbarkan hubungan obssrvasi o dan
teori, obssrvasi diberi arti oleh teori.

Masalah kedua vaitu pentingnya faktor—faktor sosial
daiam tonstruksi pengetabuap-—ilmiah dan daiam mempartahantan
ataupun  menolak  teori. Adanya Lontelks sosial  ini dapat

mErLranc i {menantulkan ) irelevansi slatu @ L atan

pengetahuan ilmiah bagi masyarakat tertentu.

H
il

Kita dapat menerima bahwa ada eterbatasan relativiis

iimu pengetahuan, namun kita magih bhalum mampu mengatakan

Lritoria apa yvang dapat digunakan untuk marjustifiktasi bahwa

55}

AR i rangkaian Thmperoayaan tentang Hdumia’ (kerangk

parpikicd lebih baik dan lebih ras ional dari yang lain dan

] [ 1ad-

mEmberi bobot yvang tspat pads fakbor-takior mosial (nilail

Lk

Milai) vang mempengaruhi konstrubksi zuatu peangeiahuan.

Mamun usaha wsaha unbtuk mengatasi relativisme ind telah

il

dirintis dan dikembangikan di Ferancis oleh kaum struktural i

dan Seritical theorists",. Dengan cara yang berlainan meralks

ilmu

marcoba mengunokapkan keterbatasan Felativi
penge tahuan, mereba mencoba mangunglaphkan {komungkinan)

adanya struktur berpikir dan pilai-nilai yvang wniversal.

L



2.2 Strukturalisme

Fawm stukturalis mendapat inspirasil dari Ferdinand de
Saussure (1857-1917), seorang ghli babhasa yang mempelajari
revolusi =tudi bahasa. Sawssure berargumen bahwa  bahasa
seharusnya dipahami zabagal sistemn tanda—tanda dengan
serangkaian aturan tentang bhubungan satu-sama lainnya. Pola
Pubungan ini dapat ditemukan dengan mempelajiari bahaza itu
sendiri, bukan dengan mempelajari peErocakapan gdan tulisan-—
tulisan. Percakapan dan tulisan hanya dapat terjadi karena
kita mengerti bagaimana mehgkaitkan herbagai =lemen bahasa,
mengkombinasikan bunyi dalam kata-kata dan kata-kata dalam
kalimat dan =seterusnysz. DeEngan kata lain karena  kita
mengerti  shrukiur hahasa tersebult. Savsurse dalam studinysa
memfokuskan diri pada aturan-aburan untbol manghkombinasikan
FUAFATSUAN& . ARlil bahasa lainnwva, misal Noam  Chomsky,
mampelajiari aturan-abuwran untok mengkonbinasikan kata-kata
dolam kalimat atau “syntamn.

Dengan  menskankan  sitrukior bahasa perhatian  terarah

pada pola hubungan  antar  elemen dalam siztem bahasa.

iy

Pormacan elemen didefinisikan dalam konteks huabungannys satu
5 ST A Tain. Mi=al kata kg ia hanya dapat didefinizikan
sebagai kata keria sahubungan dengan caranya terkalt dengan

Fata-kata lain dalam kalimat.

Sausurea tidak menekankan diversitas budaya o an

antar hahasa—-bhahasa, ma Fainkan menun julk o F

(e e

Lakwa babass manusia dapat diterjemahban darl oyang sabu ke
vang lain dengan baik. Hal ind menampalktan adanya ranghkaian
aturan dasar yang sama pada semua bahasa, suatu sheul bor
universal. Jika ada struktur  universal vang  melandasi
perbedaan-perbedaan supervisial antar bahasa, malksz hal ini
pazti dikarsnakan faktor biologis ("binlogically given').
Lebih lariut karena ada hubungan erat antara bahasa dan

pikiran, mtruk tur bahasa WA universal mancarminkan

struktur mental  yang universal  pula. Kenunghkinan untuk

f

mendapathan atrulkbur gasar universal vang bimlogis

11



meniadi menarik bagi ahlii-ahli diluar

dari pillkiran manusis

ahli bahasa.

Jean Fiaget (1R946-1780), seorang psikolog,. mampelajiacri
perkenbangan pemikiran pada anak-anak dan menyimpulian alan
adanva pola perksmbangan  struk b herpikir yang universal
warig mengatasi parbedaan budaya.

Claude Levi-Stravss, seorang antropolog sosial menggalil

i
it

c—aspek  budaya manusla  dengan mamperlakulkannya sebagal

ten terpola  ssEpsritl bahasa. Beliaw manvatakan Dbahwa
dibalilk variasi perbsdaan vyang bersitat supervisial antar
budaya, dapat ditemuban pola dasar tertentu. Levi-Strauss
manstudi hubungan keluarga dan mendapathan bahwa dizamping
perbedaan—perbedaan keblasaan yang mengatur perkawinan pads
herhagai kebudayaan terdapat beberapa aturan dasar  vang
AN Dalam shudinysa tentang mitologd pada herbagai
Febudayaan lavi-Strausst=? mendapathkan paEngulangan-

pergulangan tena elenenter sepertl incest antara ibu & anak

i3]

laici~laki, antara kakak dengan adiknya, konsep Eematian dan
behidupan, konsep bahwa kematian  adalah dJembatan  kepadsa

Lehidupan abadi, asal mula kematian dan sebagainya. Levi-

Shrauss menduga bahwa kpsamasan--kESamaan tarsebut

mangungkapkan  logiks uaniversal  yang dipunyal bersama oleh

HEMmLLA MAFILS LA Wang pUn Yy a merhatian &L 5 AME win bk

memecahnbkan kontradiksi dasar tertsntu.
Karya Prisirndl Fiaget dan Lavi~-Strauss bemrsil falt

bontroversial. Meraeka memberikan alternatif terhadap

pandangan sosinlogis bentang relativitas pengetabuan. Jika

sosioloy  terpukawn pada  perbedaan budaysa dan  Cara

pancdang pERnge ahuan Y A hervariasi gehubungar cErigan

Lonbeks  budaya, maka Filiaget dan Levi-Strauss dan  pmmilkir

strubkburalis lainmya melihat  adanya kesamaan mendasar
BN

tertentu dalam pemikiran manusia yang tersemnbunyi dibalik

perbadaan—perbedaan yang tampak di permukaan., Merska perocayva

persamaan tersebut muncul  darid struktur  dasar  pamikiran

{21 Levi-Strauss, C.,(1960), #yth and Heaning, Laonden, R.K.P.

-y
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AN LIS LA . Struk tur tersebut akan mensn tukan batas—batas
relativisme budawva dengan mendesaklkan pola universal

tertentu pada pemilkiran manusia.
vostskaan

$lenin . oo ik P

2.3, Teori Kritis ("Critical Theeory™) .

Di depan telah dibabas bagaimana hkepanbtingan dan mimat
MANUSL & iniiai-nilatr) berperan dalam nembantukan Limu
perngetahuan. Mars dan Mannheim sangat menarub perhatian pada
akibat-akibat kepentingan kelas dan membabas bagsimana hal
ini menciptakan sudut pandang yvang berat sebelah.

Fada tahun 1923 Institute of Social Hessarch (IS5R)

At

r=

vang terkait dengan  Frankfurt University muncul menjadi
pusat studi teori Marwxis. Dari ISR dan Frank{iwrt School ini
berkembang Teori Kritis (M"oritical theory") vyang mEnaruh
perbhatian pada bhubungan antara pengetabuan dan Yinterest"

mazalab digtorsi pengetanuan oleh "interest". maershka

merngenbangkan leritilk terhadap kabudayaan bhorjuis clan
idenlogi masyarabkat kapltalis. Belain memperoleh insplrasi
darri Marx, mereka Jjuga mendapat pengairuh  dari Freud dan
Weber. FPenganut teori kritik ini antara lain Max Horkhaimer,
Theodore Adorno dan Herbert Marcuse dan Jurgen Habermas.

Habsrnas menyatakan bahwa sepanjang masih ada kontlihk
kapantingan antar masyarakat, pengetahuan akan tatap
tercemar dan mengalami distorsi. Habermas yang mempelajari
Cletorsio oyvang dibasilian oleh konflik  antar kelas dalam
Abtivitas ekonomi  manusia  ind  menyimpulkan bahwa  Jika
mamtsia bemrhubungan satu-sama lain dengan cara ekﬁploitaﬁi
skonomi  dan  pernindasan politibk, mereka maw  tak mau  akan
meEngenbangkan suduet pandang yang berat sebelab.

Harmya  Jika kontlik kepearntingan dapat diatasi oan
Frslunegan sksploitasi dan pENLdasan digantibkan dengan
hubungan yang didasari oleh hkepentingan bersama dan untuk
bebailkan bersama, maka pengeatahuan yang tidak terdistorsi

apatk dimunghkinican. [Comunikasi wang tidak Dias WA




diperliukan untuk pengembangan pengetabuan yvang tidak bias
terkait dengan  pengembangan  masyarakat vyang bebas dari
konTtlik =mntar kelas dan  konflik kepesntingan. Habmrmas
mengemubkakan jawaban yang menarik yang menghkalthkan pearbedaan
sudut pandang dengan konflik kepentingan. Bias sudut pandang
tak akan dapat diatasi jika konflik kepentingan yang
menciptakannya tak disinghkirkan.

Dalam kontsks kecenderungan sejarah dan perkembangan
dunia, ada kemungkinan dimasa mendatang wntuk terciptanya
konssnsus universal. Namun sekali lagi hal ini hanvya dapat
dirpalisivr kalaw hkonflik kepentingan diatasi dan Mmanusia
dapat mengarahkan aktivitasnya pada kaspentingan bersama
manusia. PFPepganut Teori Kritis ini menerobos relativitas
sigdint pandang dengan melihat ke depan pada masyarakat yang
hapas kontlik. Suara ini menggemakan kembali konsepsi awal
Marx tentang manusia sebagsal spesies yang mampul menyadari
diri mareka sEhagal anggota kesatuan sSpesles manusia
(imemiliki "kesadaran universal’) dan berusaha mangembanghkan

potensl spesiess tersebutb.

II1I. PERKEMBANGAN PARADIGMA SOSIOLOGI PERKOTAAM

3! mencoba mengungraplkan dan

sl

413

Bosinlogl perkotba

menjelaskan kekuatan—kekuatan kunci zepertl ekonomi, sosi

p

dan politik yang menyebabkan revolusi perkotaan dan berusaha
mamahami  pengaruh lingkungan  perkotaan serta gaya  hidoap

werkmtaamrggﬁﬁwgﬁﬁ

Ferkembangan soslologl perkotaan SEDAnang walk tu
Lemudian dapat dibagi-bagi lagi dalam bebegraps periods,
Janet Abu Lughod dan Richard Hay (1977) tampak menyadari
kaltan antara komteks parmasal ahan dan perlkembangan

sosinlogi perkotaan ketika mengsmubkakan bahwa perbembangan

sosiologt perikotaan meangikuti periods-periode Erisis

14



pErlataan. Mereka mengatakan ada empat  periode  zebagal

berikut

s

175

Feriode awal perkembangsn  sosiologl perlhotasn yvang
berkaitan dengan revolusi-ravolusi pertanian, industri
dan politik pada abad ke 18 dan 19,

Fariode "Chicago School® yang berkaltan dengan arus
imigragi-ke Amerika setelah Ferang Dunia .

Fariode teori-tsori Fontlik Radikal fabun 19607 an dan
1970 an mengikuti pargolakan Negro (“the Hlack Riots”)
di Amerika. ‘

Feriode teori-teori Marxis dan Eetescrgantungan  pada
akhiyr tahun 17707 an dan 19807 an mertgLbatd bpisis

perkotasn di Dumia Feltiga.

Nalam perlambangan sosinlogl perkotaan ini dapat

dilihat adanya dug aliran watama yang mampunyai kecanglka

pEngamatan berbeda tsrbadap kots

1.

~

Eota dilihat sebagal kesatuan terpisab yvang mempumyal

kehildupan gendiri. Fota dipandang m@bhagal Lemi:

ansial vang  unik dengan hukum intermalnya sendie
tentang sebab akibat peristiwa vang iferjadl didalamnya.
Disini perbedaan linghkungan fisik dan lokasl geogratis

{"urban setting") dianggap sebagail penyebab perbadaan

gaya hidup ("lifestyles’) dan  hubungan  masyarakat.
Studi~studi dilakukan pada skala oikro, misalnya stodi

benmiger Lt varg membandingkan kehidupan Jdi dessa dan di

kots dan aliran Chicago pada awal abad Z0.

Kota diliklat tak terpisah dari masyarakat yang lebih
ias hahkan dianggap sebagal pencerming masyvarakat
varng lebin luas terssbuit. kota dipandang sebagal arena

kontlik sosial, @lonomi dan politik  yang terjadi

1%} Abu-Lughod,d., dan R. Hay, {ed}, {}

9771, Thirs Horld Urbanizatien, New York, Henthuen.




szebagatl akibat kekuatan—-kakuatan shksternal (misali;
bapitalisme, kolonialisme). Disini komposisi kekuatan-—
Fekuatan sosial dianggap menentukan lingkungan kota.
Sosioing perkotaan disinid mempelajari bakan saja apa
Yang terjiadi di dalam kota tapi juga kekuatan—bekuatan
diluar yang telah memiientuk dan merubah  wilayah
perkotaan. Umuimny a studi-studi disini me Lakulkan
tinjauan makro. Contoh aliran ini ialah teori Konflik
(Meo Weberian) tahun  &0-707an  dan  teori  Dependency

{Neo—~maryis tahun 70-807 an.

Hab brerdlkut iImi mencoba memberikan garis hasar
transformasi gagasan mulai dari para perintis sosiologl
sampal pemikiran sosiologi perkotaan saat ini. Transformasi
gagasan ini akan dipaparkan secara garis besar dalam dua
bagian {mub—bab) Vai b perspektif sosinlogi perkotaan
tradisional {sampai dengan 1950 an) dan perspektif radikal
(tabun 1960 an sampai 1980 an). Kemudian pada akhir bab ini,
sehagal rangkuman dibsrikan tabel yang menggambarkan garis
hassr pengelompoban studi-studl sosiologl perkotaan beserita
&eraﬂjka pemikiran dan konteks permasalahan yang melandasi

studi dan teori sosiologi perkotaan tersasbul.

Z.1. Sasioclogi Ferkotaan Tradisignal

T.1.1. Perintis Sosiologi dan Sosiologi FPerkotaan

Tiga serangkai Durkheim (Ferancis), Marx (Jerman) dan
Weber (Jerman) marupalkan perintis sosiologil yang pengaruihnya
bailk pada sosiologl maupun sosiologi perkotazn sampal saat
ini masih basar. Kebangkitan sosiologil perkotaan ahkiv—-akhir
ini dicetuskan oleh penulis-psnulis yang kEemball menimba
inspirasi dari mereka. Ferintis-perintis sosinlogl parkotaan

ini  hidup di  masa revolusi-revolusi  abad  19j revolisi
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oerbarrian, industeri, politik dar intslsktual . Mereka mencoba
menjelaskan perubahan-—-perubahan sosial yang Degitu besar di

amannaya. Durkheim mengupas pembaglan keria dan norma-norma

vang mengaturnya, Marx membahas  kolta sebagal konsshuensi

kapitalizme serta poternsi konflik antar kslas di kota, Websr
manngupas  aunculnyas  pemibkiran rasional  dan birokrasi
adninistrasi. Merska bertiga melihat wrbanisasi  ssbhagail
pEwluiudan  industrialisasi. namun mereka tidak menganalisis
bota secara bersendiri. Mereka melihat pertumbuhan lembaga-
lembaga perkotaan dan cara hidoup perkobtaan ("urban way of
life") sebagal expresi perubaban—-perubahan sosial-eskonomi

vang lebih luas dan mendalam. Bagl mereka dunia modern

adalah dunia perkotaan.

a) Emile Durkheim {(18358-~1917) melihat masyarabkat bubkan
seftedar koleksi o individu—indiwvidu, tapl sebagai kesatuan
konhidupan vang mempunyal kelkuatan wuntuk mensntukan nasibnya

dan tingkah laku anggotanya. Model fungsionalnya mamandang

masyarakat sebagail swabtu  system dari bagian—-bagian  yang
saling terkait (ekonomi, hkeluarga, psmerintah, dsbh.) yang
thipsrsatukan niash  suatw sistem nilal: Eonsansus  Lmeum,
rangkaian NoFma-norma cam nilai-nilal gimans anggohta
masyaralkat terssbut terscszialisasi. Mesadaran kolektif ind
membarikan landasan moral bagi masvyarakat ntk
mengendalikan aspirasi dan keinginan Lndivido-individu dan
m@ﬁcegah konflik terus-mensicus tentang distribusi kekayaan.
Diirkhsaim membedalan arntara splidaritas mekanis pacla
masyvarakat kecil pra-industrl dan solidaritas organik gpada

. [Dalam masyarakat pra-industeri

masyarakat industri mode
(zolidaritas mekanis) hubungan vang bteriadi
sangat personal dan pembagilan kerJa terbatas. Ssmua orang
zaling kenal. Nilai-nilail tentang yang bailk dan yarg burabk,
merta hak—~hak dan kewaiiban individu diketahul dengan baik.
Feluarga dan gereja bertindak sebagal agen wtama kontrol

sosial. Mamun dalam masyarabalt industri (solidaritas

A bhesar telah riadi pembagian ksria,

organik) vang bers



hubungan lebih bersifat impersonal, terdapat banyak variasi
kelompok etnis, sub-kultur dan cara hidup ("way ot laife’).
Tuntutan akan hak-halk individu gamakin bssar, dan terdapst
variasi norma-norma dan atuwran perilaku (KonssEnsus yvang
herlaku wumum  berkurang). DL satu pihak Durkheim berharap

hahwa bentuk solidaritas organik akan banghkit, dilain pihak

heliau Ehawatir bahwa dalam transisi dari masmyarakat
sertanian ke industri, kendali tradisional akan putus  dan
individu alkan kehilangan tempat berpijak, terisolasd dan
terlalu ambisius sahingga menciptakan potensi Linfilk
hekacauan sosial, hketiadaan norma atau anomi. Kelas yang
Berkuasa di abad 18 dan 19 merasa takut kepaca massa pstani
{("mob") vang baru maszuk  kota~kota serta  terlibat dalam
Revolusi Ferancis tahun 1789 dan revolusi di Eropa  tabun
1820 dan 1848, Jadi sikap Durkheim terhadap kota mendua.
Baal xan b@rharaplkota mendorong kemajuan skononi, kreallfillas
individu dan tatanan moral baru. Mamun bsliaw khawatir masa

imi akan menbawa kehancuran komunitas dan pertumboban

EMTOML

h) Karl Mar:x (138181483 dan Frisdrich Engels {(18320-
18945 melihat kebangkiten bkota Iindustri sebagail pertands
bemaiuvan, ssbhagai  langkah  menwic kemakmuwran ekonomi o dan

sialisme, sebagail Jdalan keluar dari kebodohan kehidupan

e
desa ("ideocy of rural life") serta sebagai langkah menuju

3 aran kelas, persatuan  dan revolusi  sosial.  Dengan

soaciptakan kota-kota besar, para kapltalis menggali liang

Eubirnyva sendleri larena merel & mengumpulilan - omassa dan

mensiptakan "kelas peksria’ baru: kelas yang akan barhadapan
dengan pendindasnya dan semakin sadar akan penindasan  yang

dialaminya, semakin terorganisir dan militan.

“The great cities are the birth places of ithe labour
movemsnts:  in them the workers first began to retlect

upon  their own ceondition and struggle against ity in

them the opposition beitwesn proletariast and bourgeoisie

m



first

made itselfd manitest; from CThem proc Tines
Trades Unions, Chartism and Soocialism, 2
Menurut  HMarx dan Engels kota menjadi pusat bagil
pembagian kerja baru, tsknologl dan struktur produksi barwg
Lota mencerminkan pemnisahan masvarakat menjiadi
kaum boriuwis dan proletar. Kota
pertentangan

antar

dite kelas,

maniadi ftempal berkambangrya
elas  dan pertumbuban

kLota adalah akibat,

monopoli.
bukar penyvebab kapitalismsa.

Marnrn
J,

o) Max Websr { 183441920 adalah satu-satunya dari
ketiga pearintis sosiologi ‘parkmtaam VAN
menulis tentang kota. dNamun
modern,

SECAra
tulisannya
melainkan

Ehusus
bukan tentang kota
tentang kota alrac partangahan yang
dipandangnya sebagail tempat berkembangnya unsur-unsur kuanol
masyarakat modern seperti; birokrasi, pemerintahan modern,
demokrasi, kelas pedagang dan kapitalisme awal. FRota-koba
tarsebut membantuy tramsisi dari feodalilsme ke
Mereka menanamkan  semangalt  baru
penataan, 8tisi

kapitalisme,
rasionalitas,
siensi, a@erta
bradisi.

menekankan
peEnalaran

Merebka merangsandg

dan strok tur

administrasi
tumbuhnya

Fapitalizme.

daripada mempartahanlkan
gagasan-gagasan
kerajaan bhEsat

DAYl
baru

ehudayaan
vang besar

perngaruhnya bagi
Namun dengan munculnya  kerajaan-—
sarta perkembangan kapitalisma, menurut Weber
kota menjadi kehilangan kemandirisnnya dan merosol
sekadar psncarminan masyarakat yang labih

manjaci
Tuas.

-

I

Felopor Sosiologi Parkotaan

Walaupun para perintis sosiologil tak melihat kebhususan
maz=varakat kota zehingga

zosinlogl psrkotaasn,

De

talk
arhatian pada

SECAra khusus
banvak sosiolog
hilangnya

membahas
laim sangat manarub
"Lomunitas” karena industrialisasi

14) Engels, F., (1969}, The Condition of The Enalish Yorking Class, S5t. Albans, Pasther Books, h.10Z.



garn  wrbanisasl. Seperti  Durkheim mereka  mengkhawativbkan

1

dan moralitas. Mereka irmi

hilangnya tatanan H05 14
mamtfokuskan perhatiannya pada aspek terientu dari perubahan
kota. IHaa tobkoh Y arig dapatl clikemubkakan disinli wailtu

Fardinand Tornniess dan Seorge Simmsl.

a) Ferdinand Tonnies dan Hubungaan Desa—Kota

Tonniss dipandang sebagai Bapak Studi Komunitas +%2,

=0y

Ezliau dalam karyvanya "Conmunity and Socisty"  membedaian

sntara hubungan gemeinschaf dalam masyarakat hradisional

1
=3

dengan hubungan gesselschatt dalam masyarakat industri. Ya

i
=
3
u
i
i

of imaksud dengan gemainsochath oleh Tonnies ia]
komunitas, keintiman hubungan “face-to-face", hkelekatan pada
“mosial geografit setempat dan rasa mamiliki yang munaul

reartentu diantara keluarga dan teman-teman

dari lokalitas

dalam suaty “tradisi vang dibhormati” dan dibawah hkontrol

keluarga dan gereia.

Hubungan Hesallscatth lebin bersitat supsrtisial,
imparsonal dah penoh perhitungan. Sitat hubungan iAni o amurowl
dari sifat masvarskat industri vang sangat kompetitit  dan
mobil dimana hubdngan dergan orang lain  bukan  marupakarn
futean, tapi marupalan SArana L buk kauntungan clan
kepentingan pribadi.

Mirino dengan pembagian tersebut, habungan dalam

z

masyarakalt kota bersil

at  khusus  dan hubungan ma

SEMLLE

) aan  befrszitat bawr, Kalaa di

sediiklt pendudul vang

dssa wsaling mengenal, di kEota

saling mengenal. Jika dalam masyarakat tradisional (s

dan keiuarga menjadi sumber moralitas, maka dalam masyarakat
modern etika bismisial vang memberi  landasan nilai-nilal.
Jita dimasa  lalu status  sosial diturunkan {"ascribed')

Serdasarkan  kelahiran, s=karang status  terssbult dicspsi

(M"achisved') melalui wsaha dan  Persaingan. FTampalk bahwa

15) Buky beliaw tentang studi kosunitas ialah Cpmsunitv and Socisty, New York, Harper Row, 1957,




Tornmiss lebih pesinis dari Durkheim tentang dampak
industrialisasi adan urbanisasi pada masyarakat. Baliau
malihat bavangan kematian kmmunitas dalam prosss terssbut.
Tersirat babwa lokasi terientu, desa ataw kota, menciptakan

tipe hubungan sosial yang berbeda.

b) Georg Simmel dan Kepribadian kKota

Simnel mensrapkan gagasan Tonnies secara khusus pada
lingkungan perkotaan dan menyatakan bahwa kehidupan kota
menciptakan suatu tipe kepribadian unibk, suatu mentalitas
vang dibentuk oleh kompleksitas, bkesibukan dan perbitungan
Eehidupan kota.*®° DL kobta dengan perehonoinilan Pasari wang,
Lepsntingan pribadl dan parhltungan FAa%LONA L men jacdi
tandasan interaksi sosial. Kehidupan bsrjalan terlalu cepat,
mehingga tak ada waktu untuk  menjalin  keakraban. Cramng
mimper lakukan orang lain tidak sebagal individe melainkan

vagai  obyek, sebagal sarana  untul  mencapal  tuduannya,

et}
MNamun Simmel juga melihat potenszi  linghkdngan  kota untuk
membebaskan individu dari ikatan tradisi dan mamunglkinkannya

mengekspresikan individualitas dan kreativitasnya.

E

Z.1.3 Aliran Chicago

Somsiologi perkotaan di Amerika berkembang bterutams ol
Chicago tahun 19207an dan 19207 an. Tema vyvang dikemuabakan
oleh penulis-penulis Eropa seperti Tonnies dan Simmel diramo
meniadi teori sosiologi perkotaan di Universitas Chicago.
~

Chicago pada ahir abad ke 19, awal abad ke 20 merupakan fola

=at perkembangannyéa. Fada tahun 1860

W AMG smangat [}

pandudubnya hanya sekitar 100,000, tahun 1700 telah meniadi

16} Gimmel, 5., "The Metropolis and Mental Life", dalam K. H. Wolff, ed., {1903), The Sociology of
Benry Simeel, Slepeoe, Free Prass.
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1,5 Juta dan tabus 193G menjadi 3,3 Juta.t”? Hota Chicago

mErgalami  pertumbuban penduduk yang pesat karena  lmigrasi
dari  Fropa Tenggars dan  Amerika bagian Seplatan. Dalam

herkembang  fanpa direncanakan,

Eondisi  dimana
ternyata kota masih tetap "survive” dan mampu baradaptasl.
Kondisi inmi merLrpalk an Lahan s hagi parkambangan
sosiologil perkotaan. Fakar ilmua—ilmu snnial dan geografi di

Chicago herusaha menjalaskan hagaimana pRrosss Lersaibt

fariadi. Tiga tokoh yang terkenal saat itu yalifu Robert k.

Farl, Ernest Burgess dan Louls Wirth.
a) Robert E. Fark.

Sabagai penganut Simmel, Fark terkeszan dengan  Iaring-
Jaring “kehidupan lota variasi "lifestyls" ARG
diciptakannya, warna-warni dunia perkotaan darl kelompof
menengah  di pinggiran perkotaan sampail kFelompok minoritas

am di dasrah proshtitusi.

dan kehidapan ma
kLehidupan

Lim s menj=laskan Pakum VAt manda
pErlkotaan, bagaimana tatanan sosial dan spasial munocul, La
dan  Ernest Burgess mengambanghkan  teord ekologli manusia,
tenri yarng mengkombinasikan konsep Darwin teﬁtang "struggle
far survival' dan konsep Durkheim tentang "konsensus moral’.

Mengaou pada Darwin, Mmer ek a mengamuloakan AT ASaNn
tentanyg kota sebagai organisme s0sial  dengan kehidupannya

wdiri vang terus-menerus beradaptasl dengan Lingkungannya.

ang dari pandangan Durkheim, Faerk meanghasilkan  gagasan

tentang adanya ketegangan antara kebutuhsan individu akan

varakat akan kontrol sosial. Jadi

peec

ebebasan dan Rebububhan ma
mEreka berargumen babhwa kota berubah melalul interaksi yang

Eomnpleks dari kekuatan—kekuatan moral chan fimik . Fark

mencobha menielaskan “dunia perkotaan' dengan konsep-konze
vang dipakai oleh biolog dalam manielaskan polsa kehidupan

dan prosés perubahan  pada  tanaman. FEeliau mengatakan ads

Bopks, lac., h.112.

e ey



"stuggle faor existence” atas teritori dimena mareka yang
paling hkuatk dam'palimg kayva mempesroleh lokasi yvang paling
menguntungkan di kota. Ssitslah fiap lokasi terhuni teriadi
adaptasi, masing-masing mangembangkan kehidupannya sendiri,
namun perubahan terjadi seialan dengan waktu. Dava tarilk
ralatif tiap lokasi mengalami perubahan dan kelompok baru
meEny e (Yinvasi') teritori kelompolk laim. Famnduodul
setempat vang  tergusur  kelusr pada gilirannya  @ssnysrou
loka=i lain, demikian teriadi sampal keseimbangan barua alau

oola hunian bara mancul.

b)Y Ernest Burgess

Beliaw mengagunalkan gagasan invasi, suksesi tdan
keseimbangan tersebut sebagai dasar bagl  teorinva  vyang
terkenal "Concentric Lirban Zones” (19325 . Teorinysa
mervatakan bhahwa bersamaam dengan pertambahan pendudual kota

R =

an perluazan industri, terjadilah proses invas: dan suksesi

sshingga muncul  pola baru  segragasi sosial dengan kelas
mensngah  di pingglran kota dan perumahan kuamuh di zena
tramsisili. Beliau mendapaltlkan kecenderungan kebanvakan kola-—
kota wuntuk meluas bkesluar membentulk zona-zona sepertil riak
gelambang vang ditimbullkan oleh bhatu yvarng dilempar ke air.
Masing-masing zona ini dihuni oleh kelas sosial tertentu.
Fusmat kota cenderung mentadi Fuasat Kegistan Bisnis {("Central
Business District) vang dikelilingi oleh zona transisi. lalu

sopa perunahan kaum pekersja, wilavah hunian kelas atas dan

chirnya zona holompok komuter.

Jika merelksa yvang mampuslhaya dapalt menilih dimana merabka
tinggal dan cenderung  tinggal  Jauh  dari  kebisingan dan
polusi industri, maka kslompok miskin tak punya pilihan lain
dan harus higup di pusat kota.

Teori ekologi dari aliran Chicago  ini:  melahirkan
kegiatan pemstaan zona—zona dan shtodi seliarah perkasmbangan
tmluem” dan pamukiman mewah. Salaih satu contohnya adalah

1 .\

tulisan Zorbaugh; "The gold Coast and the Slum" (1929).



Snalisis vang dilabukan aliran Chicago kebanvakan tertokus

pada TOMNa transini dengan pergantian penduduknya,
digmrgamiéaﬁ; vang terjadi serta tiadanya tatanan sosial dan
moral disana. DRaerah ftersebut dipandang tidak stabil, tempat
teriadinya kemsrosotan morsl dan melahirkan  kriminalitas
serta penyimpangan sosial. Feriode ini menghasilkan sfugdi-
=tudi "gang” r@majaF pelacuran, pecandd narkobtik, kelompolk-
Eelompok etnis.

Inti Fkologi Manusia adalah usaha menjielasbkan kebhidupsn
Eota sebagail wnilt ferorganisir dalam ruang yvang dihasillan
olsh hukum—hubumnys sendiri, terpisah dari masyarakat vang
lebih  luas. FEerangka teoritis indi  tak  hanya melahirkan
genarasi I'.u.rl:n\amc:1Dgi~:—;“ mamun  juga mewariskan konsep-konsep
vang masih populer sampal saat ind; misal gagasan tentang
immigran yang menyerbu suatu penukiman serta paadkiman Rumub
vang melahirkan kriminalitas. Namun penslitian—penelitian
vang berkembang cenderung menolak bteori ekologl manusia.
Banyalk kota-kota Vg talk Eonsentris sgper-ti Warg
digambarkan  Burgess, orang-orang kava Ttak  selalu  pindah
‘kepiﬁggiran keabha 182, Teopri ini gagal mengidentifikasi
Letuatan kelompolk tertentu yvang mensntubkan bantuk koba dan

cehidupan penduduknya. Fenjelasan vang menekankan  kekuatan

alamiah vang diluar kendali manusia mengabaibkan kekuatan-

kebatan sosial dari luar.

) Louis Wirth

apun merupakan  angogota kelompok Chicago, anallsa

Louis Wirth terhadap kebidupan kota l2bih bersital kultural

Wal

dari padsa ekologis. Tulisannya tantang "Urbanismns a Waw

fooLife" *2. Wirth mendefinisikan kota sebagai  hunian

C

terogen VA prelatif bhesar, padat dan peErmanen .

iy

¥

i1B) Firey, W.,{1933), “Sentiment and Syebolism a5 Ecological Variabels®, Aeerizan Sociolopical Review,
vol. 16,

19) Lihat Wirth, L.,{1926), *Urbanisa as a Wey of Life", fmerican Journal of Sociolagy, vol.dd, h.1-4,
yang disuat kembali dalan Reiss, Albert J.,ed.,(1964), Louis Wirth on cities and sorial life,
Chicage, The University of Chicago Press, h.60-83,

24



Karakterisztik irilah wvang membedakan hkehidupan kola dengan

desa. Besaran, kepadatan dan heterogenitas kota menciptakan

segregasli  sosial, impersonalitas, mobilitas sosial dan
geograftis. Fribadgi o manusia tak lagi mendapat tempat,

hubungan orang satu sama lain {(di tempat kerja, di toko, i
jalan) bersifat sangat rasional, superfisial, dan sementara.

Dals keramaian kota orang mudah merasakan "kesendirian'

Lo

{("feweling lost"}. Fersaingan kota membuat meraka yang “kuat

vang “herhasil”. Karena banyaknya interaksi sosial, arti

interaksi terssbhuk menjadi berlurang. Fenduduk kota
cendarung men jadi "nervous’, mudah tersinggung atau

terganggu  heseimbangan  Jiwanya, mudah merasa terasing  dan
tak berdava. Untuk memperoleh rasa aman dan rasa "dimiliki®™,
pendudul kota masuk menjadi anggota berbagal  perkumpulan

atau pindah ke daerah vyang dihuni oleh orang-orang yang

"sakalas'., Wirth tak sepenuthnya pESLIMis, ia melihat
kemungkinan kota-lkota menjadl sltaliil dan menghasilkan

karaklber yang permanen. Bagi Wirth wrbanisme fhak hanya cara
hidup perkotaan tapi Jjuga cara hidup masyarakat modern.

Tulisan Wirth merupakan kupasan yang lebih mendalam
dari tema—tema Y EN g berkembang sebelumnya dan TSR L
memberikan inspirasi bagi studi-studi tentang kehlidupan kota
dar desa selama dua dasa warsa kemudian. Mamun  seperitl
Fkologi Mapusia, tulisan Wirth pun tak lepas dari kritilk-
britat s

#) Wirth mengounakan Chicago sesbagal laboratorium untuk
analisisnva, padahal Chicago tabun  1720¢7an  bukanlah
Lota tipikal. Gelombang dimmigran vyang sangat besar
menjadikannya nampak tak teratur.

EQy Arguiman Wirth bahwa falktor—-falktor seper i basaran
populasi dan kepadatan menciptakan "stress" psikologis
dibantah dengan contoh-contoh seperti Hong Kong dimana
kepadatan tirmggi namun tingkat kematian, pényakit dan
disorganisasi sosial rendah.

%) Eritik wiama dilontarkan terhadap pendapatnya bahwa

budayva paErikotaan mErupakan panentn tama perilaku

-

=



manusia. Fenulis-penulis seperti Bans 9 dan Williams

=1 menvatakan bahwa budava urbanisme bukanlah penyebab

kehidupan kota melainkan akibat sistem bkapitalis dan
industri.

Terlepas dari kritik—-keritik tersebut, Aliran Chicago
telah mampu memberi kerangka studi Sosiologi Perkotaan
mampai Lftahun 1960 an. UWUsaha—uwsaha wniulk memperbaiil teoril
ini dilakukan oleh Hawley 2% dan Schnore =% di fAmerika,
Feter Hann =% di Inggris. Fara geograter memetaikan kota
dalam analisis wilayah sosial, sosiolog dan antropolog
memetaksn  dunia vang melatar—-belakanginya dalam bentuk

studi—-studi etnografti dan komunitas sosial.

F.1.4,. Studi Komunitas

Studi  komunitas memfokuskan analisis  pada  berbagel
Jenis  komunitas  dan msnggunakannya  sebagal Taboratorium
un mengud i teori bahwa lingkungan dimana komunitas

tinggal mempengaruhi cara hidup komunitas tersebut. Keranghka
pamikiiran  yvang melandasl studi-studi komunitas ini  yaituw
adanya "rural-urban continuum’” seperti yvang dikatakan oleh
l.ouds Wirth: “FKota dan Desa dapalt dianggap sebagal dua butub
dimana tipe-tips hunian terletalk diantaranya'.

Jika Il.ouis Wirth menggambarkan kshidupan kota, mabka
Robart Radfield {1947) meanggambarkan tipe masyarakat
pedesaan sebagal beseilbkulb;

"Such a socilety is mmall, isolated, non-literate and

2

homogenous, with a strong sense of group solidarity,

25

20} Bans, H.,3°Urbanisﬂ and Suburbanism as Hay of Life®, dalam Pahl, R.E., ed.,(1%68), Readings in

Yrban Sociningy, Ouwford, Pergason.
21) Williams, R., (1973), The Country and the City, London, Chatte and Windus.
22} Hawley, A., (1930}, Human Ecoiogy: A Theery of Comeunity Structure, New York, Ronald Press.
23} Schaore, Leo F.,(1938), “Social Morphology and Human Ecology”, dalam Aserican Journal of

Socioipgy, vol A3, h.620-534,
24) Hann, Peter, (1965), An Aproach to Urban Saciolegy, Leadon, R.K.P.




The ways of living are conventionalized i1nto  the

rmoherent sysien which we call & culture’ . Behavior is
traditional, spontanous, uncritical and personal, theres
i ne legislation or habit of expesriment and reflaction
for intelectigal s . lLinsahip, its relations and
institutions are the htype catagories of experience and

the familial group is the unit of action.'" =22

Berdasarkan teori babwa lingkungan mempengaruhil  cara
hidup konunitas maka studi-studi komunitas mencoba melihat
perbedaaﬁ cara hidup di desa dan di kota. Fertams stoadi-
studi ini mendapatkan hilangrys Lonunitas di kota, Eemudian
konsep "rural-wrban continuum” dibantah dengan ditemubannya
komuniteas di kota damn konflik di desa. Akblrnya dikemukalkan
adanya berbagai  budaya {("various culture") baik di  desa

maupun di kota.
a) Hilangnya kpmunitas di kota

Tahun 1929 Sorokin dan Zimmerman®e? mangemukakan adanya
perbedaan wiama antara gaya hidup pedesaan dan parkotaan.
Mereka membandingkan sifat alamiah, kehidupan vyang sehal
marta rasa  komunitas 9l desa dengan keiorokan, menyakit
mantal =EIrLA mosial di bota. Kota dianggap teiah
menghancurkan rasa komunitas dan harmoni sosial yang hanya

o Fhmeyes AL an Fomunitas iri

dapat ditsmuicans i e

Llkan banvak studi-studi lokal di tabhous 207 a HEREWE

Sehagai contolh studi Robert dan Helen Lynd tentang

pedalanan di Amerika {(tentang pekerjiaan, kehidupan

kaluaroa, pEmeliharaan anak, ATAMA EFomunitas cfemgan

[
[ )

cegiatan rebkreasi dan politikoyal =77 dan Srsnsbersg

25) Redfield, R.,{1347}, "The Folk Scciety” dalas faerican Journal of Sogislogy, vel 32, h.29L.
26} Sorokin, F.A. & C.C. Ziemerman, (1929), The Principles of Rural-lirban Sggiplogy, New York, Hemry

Holt.
27) Lynd, Robert 5. & Helen ¥, Lynd, (1950), Middletown, New York, Harcourt Brace and and Herld.
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an Fimball o} i Inggris =87, e dalam studi-situdi
komunitas istilabh komunitas sendiri terdefinisikan secara
barlainan. George Hillery berhasil menemdikzan 94 variasi

dalam pengartian konunlbtas =92

b)) FPenemuan komunitas di kota

Mulai pertengahan  tahun 15940 an gagazan "rural-—-urban
continuum"y bahwa lingkungan fisilk tertento menciptakan rasa
bomunitas, menijadi goyah. Studi Heberit Gang di Boston
(1952)%°), dan terutama studi Yourg dan Wilmott di London
{1962Y=Y menuriukizan adanya komunitas kota yang mempunyai
ikatan bilat. Faktor wal f mampengalr-uiii pembentukan

solidaritas dalam suatu komunitas.

"Fathnal Gresen, or at any rate the precinct, is, 1t
appRars, a community which has some sense2 of being one.
There is a senss2 of community, that is a2 feeling of
sl idarity hetwaen preople who o oooupy the  common
territory which springs fram the fact that pecpls and

their familiss have lived there a long time.' ==

Mamun studi-studi lain tentang "desa di kota" ada vang
mangungkapkan  bahwa rasa komunitas disana bersifat sangat

labil. Interaksi yvang terjadi bslum menjamin keakraban.

"I Bt. Ann Tz, sharing an out door lavatory, as  did
many of our respondsnts, may e conducive to heighiensd
m=pcial ocontact, but not always 1n an 2ntirely  happy

wWay . TS

28} Arensberg, C.#. & & 7. Kimshall, {1940}, Family and Coemunity in Ireiand, Boston, Harvard
University Press.

29} Hillery, B.4., (1953}, "Definitions of Copeunity® dalss Rural Sociplegy, vel. 20. ao.2.

30) Gans, H., (1962}, The Urban Vilaggers, Slencoe lilianis, Free Press

31) Young,H. & %ilmott, P., (1962), Family and Kinship in £ast London, Harmondssorth, Pengein,

32} Young,M. % Wilmott, P., (1962}, Family and ¥inship in East Londen, Harmsadssarth, Penguin, h.112-
113

33} Coates, K. & R. Silburn, (1970), Poverty: The Foruntten Englishean, Harasndsworth, Penguin, h,94.
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) Penemuan konftlik di desa

Solain adanya komunitas di kota, sebaliknya di desa
ternyata juga ditemukan kontlik seperti di kota. GStudi J.
Littlejobn di Westrigg (1963)%% dan studi W.F. Williams di
Azhworthy (1963379 mernunjukkan bahwa fak semus dess damal
dar harmonis, komuniifas desa juga terpecah oleh kelas sosial
dar  mengalami isolasi serta ketidsk-berdayaan. Studi Ray
Fahl  di  desa-desa komuter di Hertfordshics {1965 )T,
méhéunghapkam adanva Tkota di desa®”, terjadi perpecahan
antara penduduk iokal dan pendatang.

Oscar Lewis yang menstoadi kembali Tepoztlan, desa di
Maksiko yang digambarkan oish Robert Redfield sebagal desa
ideal dan harmonis, Jjuga mendapatkan  adanya perpecahan,
ketegangan dam  konflik disana.®¥? Raymand Williams vyang
menstudi kehidupan desa di Inggris sengungkapkan kemiskinan
dan skeploitasi petani di desa. PMereka menjadi peroainan
alam dan tuan tanah. Jdadi apa vyvang disebut harmoni dan
keteraturan desa di  abad pertengahan  hanyvalabh  merupakan
"kpbarsamaam dari kawn bertindas’, munowl karena terpaksa
olal keadaarm, Raymond Williams menvyvatakan bahwa kelompobk
'yang barkuasa di  kota-lah vang menghldupkan Cideologld’
komunitas  untuk  mengendal ikan kelas pekeria baru dengan
meyvakinkan bahws merseka adalah baglan dari masvarakat wang

lebih besar .=
d) Berbagai budava

FKonssp "rural-urban continoum’  semakin ditinggalbkan

dengan ditemubkannya bahwa pengarun lokalitas tidaklah bhesar.

343 Littlejoin, 4., (1963}, ¥estrigo: The Socioloay pf Chevipt Parish, lLoadon, R.E.P.
35) Wiiliams, W.M.,{1963), A_Hest Countrv Village, Londen, R.K.P.
I6) Pahl, R.E., {1965}, Urbs in Rure, tondon, Wiedenfeld and Nicolsen.

37) Lewis, 0., (1951}, Life in a Mexiran Village: Tepotzlan Restudied, Urbana, Haiversity of Illlinnis

Prass,
38} Hiiiiams, R., {1973), The Cowntry and the City, London, Chatte and Findus,

a0
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Tempat tingagal, =sntah di2 desa fdi kota, ftenlto punvya
pengaruh pada bubungan antar manusia dan perilakunya, MNamun

R. Dewey hahwa nengarul itu nyata, tapi ralatify

penting.

"Thare is no such thing as Wrban culftuwrs or rural

ulture, but only various culture contents somswhere on

in

F4

the rural—-urban continuum, The movemsnt of zoobt soulis,

Jazz ang antibiotics from cilifty fo country iz no mors 8

FRigycs

spraad wrbanismn than iz the transfer or dif
hilue jeans, sguare dancing and tomatoss to the cities a

movensnt of ruralism to urban centsrs, P89

PDalam pandangan Raymomnd Williams, kunoil perbedaan desa

tian Eota pubkanlah lokalitas stall Car: hidup tmrteniu,

i

malainkan kapitalisme yang punya pengaruh jauh lebih bhesar

di kota daripada di desa terpencil. Tahun 1968 Hebert gans

Juaiga menyvatakan  bahwa fakftor ks L VAN meE etk
vlifestyles” bukanlah iokalitas, melainkan kelas sosial dan
Jenjang kahidupannya cdalam siklus kahidupan baluargs.

Semalin tinggi kemlas sosial HESDOANG , mamalk ln besar

Lemunogkinannya memilih  fempat tinggal. Mamun k@munglk Lnan

mamilin tempat tinggal ini dibatasi oleh posisi seszorang

dalam siklus kehidoupan keluarga. Feluarga aude dengan  dua

i

anak tak dapat pindah semudah keluarga pensiunan dari wela
sosial yang sama. Maka kesamaan “lifestyle vyveng ditemukan

3 pErumahan

pada suatu  perumahan bukaniah akibat 1ok
tarsabut, malainkan mek arnismea PASAr perumnabhan WA
mensiphakan Toluslter” beluarga-ieluarga dengan latar-—

belakang uszia dan sosial yang

AT, FH O

Fray Fahl memperkuat kons berbagal budaya ('varlous

cultura") ini dengan menyvatakan s

0

39) Dewey, R., {1960), “The rural-lirban Continwus: Real but Relatively Unimportant" dalas fmerican

Journal of Sociology, vel.bb,h.6d.
30) iihat Gans, H.,{1968), *Urbaniss and Suburbaniss As Way of Life’, dalas Fahl, R.t., ed., {19681,
Readings in Urbap Sociclony, Ouferd, Pergamson; h,93-1i8,




"tny  attampit  to tie  particular patterns of  social
roalationships o specific geographical miliew is a
singularly fruitless exercise. Soms people are of the
city bult not in it, whersas others ars in the city but

not ik it the Gemeinschatt @xists within e

'i

Cessel luschath and the Geszellschatth within the

Gemeinschath, "2

Kerangka teori studi komunitas tampak semakin  lemah,
keéimpulamﬁkegimpulanﬁya banvalk ditolak karena manyiratlkan
Lonservatisme, dan anti wrban. Mamun disaat susiolog
berhenti mencari "komunitas", masyarakat masih mencarinya.
Fancarian ini tampak dari parpindahan kelompok kelas
menengah kepinggiran kota., pensiunan yang memimpilkan  rumah

di pedesaan, pembangunan "Barden Cities" dan Kota Baru

F.1.5. Kekuasaan Komunitas

Tradisi studi komunitas tidaklah bhilang begitu saia.
Tradisi ini melahirkan analisis struktur kelkuasaan lokal.
Btudi Floyd Hunter di Atlanta (1933) mengunglkapkan adanya
dominasi kekuasaan ditangan kelompok elit pengusaha lokal.
4= Bebaliknya  studi  FAobert  Dah! tentang pengambilan

ceputusan di MNMew Haven, Connecticut (19561) tidak menemukan

Cian LI, Y BRI arla ialabh

Lonsentrasi kekuasaan

prassure groups”

competisi terus-menerus diantara berbagai

vang  mencobha memnpengaruhi pemsrintanh lokal.  Stodi-studi

berkembang pada masalah distribusi kabaasaan dalam
masyarakat industri, baik pada tingkat lokal MALLPLN

nasional. Ferdebatan tentang kekuassan ini kemudian ls=bih

menjadi fokus analisis ilmuwan politik daripada sosiolog.

41) Pahl, R.E.,{1970), Whgose Lity 7, Harmondsworth, Penquin, k.88,

b ot AU

42) Hunter, Floyd, (1953}, Community Power Structure: A Study of Decision Makers, Chapel HRill,

University of North Caroiina Press,

.
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2. FPerspektif Radikal Sosinlogil Perkotaan

Fada pertengahan  tahun 12407an, shtudi-studi =koleogi
perkotaan dan  kRomunitas  semakin  banyalk dileitik. Seperti
paradigma Fungsionalisme Strubktural yang menjadi  induknya,
mereka bersifat konservatift, tak mampw menjelaskan konflik
dan parubahan masvarakat A ) berlangsung & cepat.
Fandangannya tentang Letimpangan i parkotaan sEbhagal
sesliatis Y ang bersifat alamiah bukan Saia mengabaikan
kekuasaan kelompok sosial tertentu untulk mengendalikan kota
atay desa sesual dengan  kRepentingan mereka, tapi  Justru
menjustifikasi hal tersebutl.

Fada akhir tahun L9240 an kolta-kota di Ameribka dan Eropa

Barat membsnglak sarta men jadi tempat kekerasan dan
demonstrasi. Kemiskinan dan rasialisme membanghkitkan protes
CFAng—OFang Negro. Foeriode ini diwarnai pul a oleh

demonstrasi  anti perang Vietnam, tuntutan persamaan  hak
wanita dan protes mahasiswa. Bulan Mei 1968 mahasiswa dan
pekeria  di Paria. mengaul ingkan pemerintahan Charles de
Baulle. Tradisi Ekologi dan Komunitas talk dapat menjelaskan
konflik-konflik ini, maka sosiolog periotaan  berpaling
Lanada Marx dan Weber lagi. Marx dan Weber tak selihat
znsinlogi perkotaan sebagai suatu disiplin yang herpisah,
melainban  kota dilihat hanya sebagai eshkspresi kapital-
iome .,

Tragisi MNMeo-Weberian mula-mula besrkembang di Inggris.
Sedanghkan NMeo—-Marwist berkembana o 1 Ferancis menglhuti

reavolusi 1968, laluw diimport ke Inggris dan Amerika.

43} Sehubuagan dengan pandangan ini Pahi {1970}, dalam bukunya Hhase City 7, Harmondsworth, Penguin,
h.234-235, senyatakan bahwa kesaiahan utasa sosiclogi perkotaan terletak pada ussha melihat kota
gatuk semahani kota itu saja. Padahal kota seharusmya dilihat sebagai arena, dimana pemahasannya
akan aembaniu pemahaman keseluruhan masyarzkat yang senciptakannya.

e g
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I.2.1 . Neo Websrian

a) John Rex dan Robert Moore.

Tradisi MNeso-Weberian. bahkan semua pendekatan radikal
snzinlogl perkotaan, dapat dikatakan bermula dari tulisan
Rew dan Megre: "Race, Community and Conflict” tabhun 1967.
Studi mereka tentang pusat kota, Sparkbrook di Birmingham,
mencoba menislaskan m2ngaps orang Negro cCenderung bermuiara
di dasrabh "kelabu" (“twilight zones") di kota-kota. PMereka
menyatakan bahwa segregasi  terssbut  tak  hanya disebabhan
oleh kemiskinan dan diskriminaszi rasial, tapil Jjuga sebagal
aktibat dari peraturan darn perundang-undangan perumahan kota.
Orang Negro tak memiliki jaminan untuk membeli rumab merehs
barena  merska  tabk memiliki  pekerjaan tetap; mercka talb
termasuk  dalam dattar yang berhak perumahan pemerintah

k.

i —

Earena nereka tidak cukup lama tinggal di daesrabh ters

Fex dan Moore mengemukakan gagasan "kelas  parumahan”
DMhousing class)  sebagai faktor hkunci dalam masyarakat
kota.; keanggotaan seseorang dalam  suate kelas  perumahan
mErupakan  faktor panting vang menentukan kelompok asoslasi
orang tersebut, kspentingannya, gave hidupnya dan posisinya
dalam struktur sosial masvarakat kote. Dengan menggabungkan
Lonsepn Burgess tentang zona btransisi dan teori Weber tentang
kelas sosial, Rex dan Moore berpendapat bahwa perumahan tak

H

A

Cribusikan oleh b L

&I RASEI . melainkan olah
pErjulangan kelas! antar kalas—kelas perumatan, st
Lompatisi wntuk memparebutkan bentuk perumahan yvang paling
dimubal yang biasanya terletak di pinggiran hota. Jika kelas
sosial didaesari ocleh Jabatan atauw pekerjaan, maka kelas
oerumanan  didasari ola2h kemampuan kelompok ftersebut anbuk
memsnuhi  persyaratan  dan peratuwran yang ditetaphkan oleb
"Building Socistiss” {dalam sektor perunahan swastal dan

paemeErintah.




Seperti Fark darm  Burgess, Fex dan  Moore melibat

pasrtumbuhan kota =ebagail "loncat katak” gimana  Semua

Felompok sosial menginginkan rumab ideal di pinggiran kota

{"suburb'). KEaum imigran dan orang Negro yvang tertinggal di

dasrah kelabu terpaksa tinggal di  rumah-roamah  ataon kamar

SEWA .

kota

tak

Sistem penghunian bersama ini membuat kondisi pusat

semakin meroseot {('deteriorate"j.

Analisis berdasarkan kekuasaan, kelas dan konilik ini

terlepas dari Eritik-bkritik pulass

%) Fesrtama K. Haddon (1970) mengatakan bahwa Rex dan Moore

mengaburkan mebab dan akibat. Rumah Yarg cihuni
sesaprang bukanlah  penyebab posisi seseorang dalam
hirarki somial, tapi Justru sebagal akibat. Jika
seseorang  kaya ia dapat membeli rumah besar, tapi
dengan membsli rumah besar ia tak akan menjadi kaya.
Jadi ketimpangan distribusi perumahan dalqy masyarakat
adalabh akibat, bubkan penysbab katimpangam. distribusi
kebayaan. Fosisi perumahan seseorang saat ini tak harus
sama dengan posisinya di masa depan, Jjika pendapatarinya
berubah  rumabnya juga mungkin beruabab. Eedudubkan  dan
pendapatan lebih menentukan posisi kelas dan kesempatan
vang dimiliki sesaorang daril pada perumahannya. Maka
tekanan analisis seharusnya pada "means and criteria of
access" taerhadap perumahan dan kemampuan bearbagal orang

wntul memenahi Yaturan pgrmainan' .+

Fedua, karena tak ada dua orang  yang samna  persis
posisinya dalam pasar perumahan, maka tipologi hkelas

parumahan  mempunyal variasi yang sangatb banyak bahhkan
tak torbatas. "Ferjdangan'” vang terjadi cenderung dalam
kelas, bukan antar kelas, karena kelas yang bzrbeda
berkompstisi dalam pasar perunahan yang berbeds pula,
misal kelas menengah  berkompetisi dalam perumahan

swasta, kelas pekerja dalam psrumahan pemarintah.

44) Haddon,R.,(1970), °4 wmisority in a welfare state: location of Hest Indians In London housing
market®, New Atlantis, 2, h.B0-123.
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1 Banvabk hasil studi menuniukkan bahwa talk semua kelompobk
zpsial menvukai tinggal di pinggiran kota (Ysuburb").

tudi Davies di Newcastle mendspatkan bahwa pembeli
Fumahb o sewa di pusat kota tak bertujuan untuk menetap
ﬂizana, melainkan bertuivan mencari  untuang  dengan
MEME Lma tumpangan. 3?2 Demikian pula Couper can
Brindley dalam studinya di Bath mendapathan penghuni
rumah  pemerintah lebih suka menyewa daripada membeli

e )

dan lepbih suka hidup dekat dengan pusat kota.

bh) R.E. Fahl.

Dari teori Rex dan Foore  tampak  bahwa distribusi
sumbardaya pesrkotasn bukan saja akibat kekuatan pasar, tapi
juga akibat tindakan-—-tindakan dan keputusan Leputusan
berbagaili manajsr kolka bailk dari wsektor swasta madpun

penerintah. Femahaman ini mengantar Ray Fahl pada tesisnva

tentang manajer kota {(“managerial thesis"); teorl tentang

adartya  aktor—aktor Fuane i VAaMg mengendal ikan fistribusi

sumbardaya parkctaan sepertli @ perumahan, transportasi,
pandidikan, misalnya manajer-manajer pembangunan, bankir,

perencana dan sebagainya. Menurut Fahl distribusi sumberdaya
ini akan menimbulkan konflik antar kelas dalam bentuk bara,
valtu  terhadap pe2runahan dan pesndidikan.  Olebh  kara2nanya
beliau berpendapal bahwa fokus penelitian parbotaan
saharusnya pada hambatan—hambatan sosial dan spasial  vang
menentukan Lesempatan Ak 5Hs terhadap sumb=rodaya dan
fasilitas perkotaan 472, dan Jjuga faktor penenbtunya, yaitu
moral dam nilai-nilai politik mef@ha yamng mangendalikan

sumberdaya dan fasilitas tersebut s’

45) Davies, J. & J. Taylor, {1970), "Race, Coasunity and No Conflict®, dalas New Sociaty, vol.9.

44) Couper, M. & T. Brindley, (£975), "Housiag Classes and Housing Values®, dalas Sociological Review,
vol.23,

47) Paht, R.E. (1943}, °®Urban Social Theory and Research®, dalaa Enviropmeat and Planning, Af, 143-
153.

48} Pahl, R.E. (1970}, Whose City 7, Harmondsworth, Peaguin, k.2

P
-208,



"Mamajierialisme” dari Pahl vang menempathkan kekuazaan
dan konflik pada fokus analisis ini memperikan insplrasi
pada studi-studil tentaig proses pengambilan keputusan para
manajer pErumahan, ‘estates agents', perencana khota dan lain-
lainnva, serta nilai - nilai Lideclogi dan bias dalam
pengambillan keputusan tersebuat.

Namun "Managerial Thesis" Jjuga mendapat kritik karena
mamtokuskan analisis pada "middledogs"” dari  struktur

A di kota, bukan pada puncaknya ataw msreka yang

b beve s
mensetapkan kebijaksanaan.

Studi Meo-Websrian telah merintis sosiclogi perkotaan
barin di  Inggriz. Aliran inil semberikan gambaran politik
tentang konflik kelas modern, namun lebib  fterkonsentrasi
padas  aspek haﬁﬁumﬁiﬂ margabaiktan  aspak produksi. HNeo-
Mar g Lsmne mancoba mamberikan analisis ¥ang leih

bompreahensi f.
Z.2.2. Neo Marxis

Gosinlogl perkotasn Marxis dari Ferancis diperkenalkan

di Trggris lewat ftulisan Chris Pickavances (1976) dan Michael

Mar-los (1977 dan 1981). Neo-marxisme ini renperluas analisis
Marwxis tentang kontlik kelas dengan mamasuklkan profes-protes
perlkotaan  tahun 1950 an yang dilakukan oleh  kaum  Negro,

L

WANLLA . mahasiswa, pEnghun L peruimahan €& pecint

tinmglunga

i merdacd folus pairhatiannya. Fendakatan E=Yalw

clilakuban disebut ekonomi politik {("political sconomy’),

ra

e

menghkombinasikan  disiplin  ekonami, politik dan  sos

b

]

h

Ferangka pendekatan Meo-Marzis ind kemnadian berbkenbang o m

Liga jaluwr utama,
Fartama, analisis tsrfokuas pada ilingkungan perkotaan

sebagai keseluruhan. FEedua, analisis terbonsanirasi pada

1lah spezifik perkotaan sepsrii misalnya perumahan. Dan

ketiga. analisis menggunakan perspektif global dan melihat

am .  Feran negara dan kota-kota dalam masyvarakat



bota sebagai rantal penghuabung utama dalam ketergantungan

dan eksploitasi yang menjadi ciri kapitalisme internasional.
a) Manuel Castells

Dalam beberapa tulisannya, terutama dalam "Lh-ban
Gumsticn” (1277), Castells mencoba meletakkan dasar untuk
spsinlogl perkotaan "baruw”. Beliaw mengatakan bahwa teori-
teori lama tak jauh berbeda dengan ideclogi karena talk mampu
menpertanyalkan siztem kapitalis. Dergan Tokus magalah
Kemiskinan atau kriminalitas, analisis "borjuis" cenderung
menyalahkan "korban® atau "lingkungan” atau "manajer
perkotaant, tapi tak pernabh mengkritilk peanyebab utama yaitu
515£gm kapitalis dengan usahanya mengeiar kKeunitungan. Lebib
buruk lagi, dengan menamakan kemiskinan dan keterb=lakangan
zebagaiproblem sosial” dan dengan menvarankan pemecahan-—
pemecahan  yang mungkin dilakukan, analisis tersebut Justru
membantu menperkualt bahkan melegitimasi kapitalizme., Teori
vang dipuii Castell hanyalah teori Ekologili Manusia dan teori
Lowis Wirth karena setidak-tidaknya teori tersebut menyadari
adanya  kakuatan soslial diluar timdalkan individu  wvang

memzen tuk Eota—-kota modern. Mamun teorid tersebut  masih

meletakkan kekuatan luar tadili sebagal keboatan perkotaan,

bulkan kekuatan kapitalisme.

Aralisa Castells terfokus [peda topik tradisional
Marmis, pErjuanogan kelas, tapi bekoan pacda bontlik

tradisional tentang produksl (konflik antara Dburubh dan
majikan) karena pabrik modern tak lagi terletak di dalam
kota. Hapitalisme modarn adalah =mlghem global Yang
dikendalikan secara intermnasional bukan lokal. Maka konflilk
perkotaan saat ini ialah konflik dalam konsumsi bolektif dan
perencanaan kota.

Yarig dimaksud Castells dengan konsumzi kolektif ialah
harang-barang vang disediakan oleh "HWelfare State” seperti
Lesshatan, perumahan, pendidikan, trarmsport dan relkreasi.

Barang-barang tersebut dihasilkan oleh negara kapitalis



modern sebagai cara wuntuk mernjamin reprodulksi tenaga kerja
warg efisien: antulk msnjamin babhwa tenaga keria modern tidalk
hanya sehat, punya rumah dan dapat beristirahat, tapi secara
materi juga terpuaskan oleh kapitalisme, meraza terpelihara
dan tak merasa dieksploitasi. Dengan demikian diharapkan
merakoa alan hekerja afisian, tidak mempertanyabkan
ketimpangan kapitalisme sertsa menerimanya sebagal sesuatu
vamg adil dan pantas. Oleh karenanya ksssjahteraan merupakan
sratu [pezr tuik: pengsndal ian helas SECaAra mateyiil dan
ideologis. PRarang-barang tersebut didistribusikan terutama
Tewat pemnerintah dasrah di kota—tota karsna disanalah tempat
berkumpulnya pendoduk.

Yang dimaksud dengan persncanaan  kota oleh Castells
ialah cara pengendalian lingkungan kota antuk menciptalkan
Tingkungan yang kondusif ontuk mencari keuntungan ("profit-
making™). Femnerintah sembangun infrastrubktur kotay 3alan,

daringan komunikasi dan bangunan—bangunan yang vital wnbuk

Lisaha awasta. Dengan clemilk Lan peErEnTanaar coata Juga
marupakan bentuk pengendalian kelas, fempat tinggal pekerja

ditentukan olelh pengaturan psrumahan pamarintah.

S

Jadi seperiti kaum Marxis vang lain, Castells melihat

Megara, pemerintah dalam masyarakalt kapitalis, bukan sebagal

pembela kepentingan rakyat, tapi sebagal alat pengendalian

belas., Menurut Castell negara modern tidak secara langsung

fom i )

diselenggarakan oleh lkaum borjuis, tapi . relatift puanya

HIOML . Hal ini mamungk inkannya Lt mel indungl

AR Lngan kapitalis SRR terasalubang, menyatukan

berbagali fraksi pemilik modal dan membiarkan kaum prolstar
tTerpecah-pecah.

Fada tahun  19&60-1970"an masyvarakat Barat menghadapil
brisis 2lkonoml . Feuntungan merosot dan hanyal terjadi

kebangkrutan serta psngangguran. Frisis perkotaan seningkat

fie

ketika pemerintah mengurangil pengsluarannya secara drastis
pada subsidi kesajahteraan, justru disaat subsidi tersabut
diperliukan. Dengan maningkatnya pengangouran serta

mergsotnya  kesajahteraan  dan lingkuangan, maka  Kelompok-—



kelompok protes bermunculan. Castells menyebutnya sebagail
parjuangan kelas tips baru vang mslibatkan berbagail hkelompok
dan kelasy kawm miskin, MNegro, kaum wanita, bkelas merengah

man kelas pelkeria.

Fada puncalk krisis perkotasn ini, negara kapitalis yang
tak mampu  lagi "membeli" pekerja dengan Ykeselahtsraan',
meEnughiuklan waiah aslinyva dengan melakulkan represi. Tindakan
ini Jusiru meningkatkan militansi dan kesadaran  kelas,
meningkatkan protes perkotaan dan konflik antar kelas.

Castells melihat kota bukan sebagal pencipta konflik,
tapi hota Ranya menjadi arsna perjuangan kelas aodern.
Sistem kota-kota walaupun punya otonomi namun talk terlepas
darili sistem kapitalisme.

fnalisis Castells ini memperoleh  dubkungan bssar  di
akhir tahun 1940 an. teruiama dari kelompok militan karsna
menijustifikasi proftes-protes merelka SRIFta mernawarkar

berangka teoritis untuk masa mendatang. Mamun kritibk-keitilk

Juga bermunculan.

- o

Fartama, Castell mepggunakan  bahasa wvang  tak  islas
("obscuwre’ ., dan terlala mengabalkan teori-teori perkotaan
vang lain. Fedua, Castslls mengklaim universalitas dari
teorinyva, bahwa teorinya dapat menjielaskan semua kota-kota.,

padahal penelitian-penelitian sasudahnya menuniukkan bahwa

analisis Castells lebih mengacu pada kota-kota di Perancis.

A

Fetiga, konsep hkonsumsi kolekcoid tidak jelas apakah mengacu
tada semua barang yvang disediakan oleh pemerintah atauw hanva
pada barang-bsrang yvang dikonsumsi secara kolektif. Sebagai
contoh perumahan di Inggris disediakan oleh pemerintah dan
dimiliki olsh swasta. Fadahal barang-barang ftsrsebul joga
cdizediakan di kota-kota sosialis,. apa vang menjadikan kota-
kota kapitais berbeda 7 Feempalt, Castells menyvama—-ratalkan
telompok protes darl gerakan kebebasan wanita sampal protes
kaum Megro. Fadahal dalam prabteb kelompok-kelompolk tersebut
berdiri terpilisah dan sedilkit yvang menginginkan revolusi. Dan
banyak diantara protes-protes tersebut mengenal masalah

nasional, bukan masalah perkotasn. Frotes tersebuat terjadi



di kota karena kebetulan disitu ada publik dan  banyak
pendukungnya. Eelima, Feter Saunders mengatakan bahwa teori

Castelils bhersifat telelogis dan tawtologis, datang tiba—-tiba

dan  tak menjslaskan apa—apa. Apapun yang dilakukan olsh
pemerintah entah represi atauw subsidi, semaanvya dianggap

tntuk kepentingan Borjuis.
Batapapun karya Castells di akhir tahun 12407 an fslah
manggessr sosioclogli perkotasn tradisional dan menciptakan

paracigma baru.
b) David Harvey

alau Caatellg menganalisis masvarakat perbtotaan, David
Marvey menganalisis masalah spesifik perkotaan yvang terkait
dengan investasi, perumahan dan ‘property development”.
Dalam "Soeial Justice and the City" (1973). Harvey sspsrti
Castells mengidentifikasi sumbsr=sumber krisis skonomi i
akbhiv 196019707 an dan menjelaskan mengapa krisis tarsebot
tampak berpusat di daerah perkotaan. Beliau menunjokkan
bahwa layout fisik atau geografis kobta bukaniah akibat
kekuatan pasar, tapi akibat kekuatan DbDisnls besar dalam
usahanya mencari keuntungan. HBagl Harvey krisls kapitalisme
adalah abkibat peningkatan kompetisi antar pangusaha yang
berlomba menuriink an harga, mengurrangi Eauntungan dan
akhirnya mEnurunkan investasl. Selanjutnya pangusahna
menguirangi  tenaga  kerja, gail serta Jaminan sosialnyva.
Merghadapi  eksploitasi  ini kesadaran kelas  tumbuh  dan
peRrjuangan kelas &uﬁcul.

Disekior produkﬁi terlalu banvak barang dihasillan,
keuntungan mergsot sehingge kapitalis mencari  altsrnetif
investasi. Ada yang membangun pabrik dan perbantoran baru,

mengembangkan  penelitian  dan teknologi serta ada vyang

investasi dalam bentubk Ypropsreiy Femerintah, menurut
Har vy Jjuga menuniang industri dengan membarikan
infrastruktur sepertl transport dan telekomunikasi,
fazilitas sosial sepertl keseshatan, pendidikan dan parumahan

40



wntuk  reproduaksi tenaga keria.  Sedangkan persncanaan hoba
membuat massa terpecah manjadi kelas menengah di pinggilran
kota {"muburb™) dan kelas pekeria di pErumanan YVang
dissdiakan olah pesmarintah.

Jadi analisis Harvey mirip dengan analisis Castells. Is
malihat kota penting bagi kapitalisme modern, ball untuk
manciptakan pasar ataupun mengendaliakan tenaga kerja. Mamun
ia melihat protes perhkobtaan  tahun 19707an tetap sebagal
pesivangan kelas tradisional antara burah dan pamilil modal.
Fenulis—-penuliis Marxis  lain  dalam  fradisi  ini  membahas
péféegeran investasi dari  perumahan ke psrkantoran dan
pertokoan serta =spekulasi lahan  berdasarkan  (pengetabuan

tertang) rencana permsrintah daerah.

) Immanuel Wallerstein, S-.Amin, P.A. Baran, A.6. Frank

Felompok Marwis ketigas mensrapkan  teori  dan Lonsep
Spsicnlogil  tentanyg Dunia Ketiga ("Sogiology of the Third
W Lad™ ) wntul o menstudil kEota, Kapitalisme disini dilihat
spbagali sistem global seperti yang dikemuwiakan oleh ITmmanuel
Wallerstein (1974). Eekas koloni vang sekarang diszebut Dunia
Ketiga (Amerika Latin, Asia dan Afrika) mendadi bagian
integral dari pershkonomian Eropa, mamasok industri mereka
dengan bahan baku dan menyedialkan pasar unituk progduk
industri mereka. Jadi menurut Wallersitein ada pembagian

Leria internasional. Negara Kpoloni terspesialisasi dengan

produt primer dengan nilal tukar yvang menguntungkan negara
induknyva . lewalt sistem pertukaran yang tak  seimbang.®*®?
Darrgan demikian peraekonomian Barat beErkembang dar

perekonomian Dunia Ketiga terbelakang.®™2? A.06. Frank sampail

pada gagasan tentang Ketergantungan dan  Hetarbelakangan

{19467 . Ia mernyatakan bahwa negara-negara pusat
mengeksploitasi negara pinggiran lewat kota—tota

metropolitan. Jadi mata rantai kunci  ekspleoitasi  adalab

49) Amin, Samir, {1974), Uneoual Bevelopaent, London, Harvester.
30) Baran, P.A., {1957), The Political Economy of Browth, Harmondsworth, Penguin.




kota. Kekuatan kolonial bukan hanyva menggunakan kota—kota
zsebagal sarana untuk mem=rintah, tapi Juga wuntuk menyedotl
surplus dari dasrah tersebut. Keloampok 21lit yvang tinggal i
kota—kota bekerja sama dengan kekuatan kolonial, menogunakan
DENQUasaannya atas pasar lokal (setalah merdela atas
pemarintah), untuk mengeksploitasi  petani  di o pedesasan,
mambeli produlk merska dengan harga mura dan mangeksportnya
ke Harat. Jadi kote mengeksploitasi desa dan elit perkotaan
bereama kelas pengoasa lebih memihak Barat daripada rakyat
mereka sendiri, bahkan setelah lkemerdebaan diperoleh onleh
koloni tersebut. Mereks dididik di Earat, mengadopsi cara-
cara Barat, @meniru gaya hidup mewah rekannyva di Faris dan
Mew York., Mereka tergantung Barat antubk kelangsungan gava
friclup .tergebut sahingga untuk memnpertahankannya  merebka
meangounakan  keloeatan militsr wuntuk melindungi kepentingan
Barat dan pabrik—-pabriknya.

Dengan berakhiranya kolonialismes, perusahaan =naulti-
mnasional meneruskan  kelangsungan  sistem global teraebuat
dEngan wsahanya untulk mencari keuntungan lewat tenaga kerja
murah, babhan baku murah dan pasar produk mereka di Dunia
Kebtiga. Sebaliknya Bunia Fetiga menggantungkan diri pada
bantuan RBarat wntuk mengembangkan industri dan s=2ndaga

timgkat

kabidupan rakvyvaitnys agar dapat tetap di atas gari=
Eamisikinan.

Fota—kota di Dunia Ketiga mesnjadi  lambang pembagian
unia Fertama dan Fetiga, antara elite perkoftaan dan  kaum
miskin perkotaan. Bemeantara kelompolk kava berperan di sshktor
foarmal , kawm miskin bertahan di sektor intormal.

Di  Inggris Fosemary Mellor (1977) dan Robert Moors
(L@%E)'men@rapkan analigis ini pada kota-bkota dan wilayvah di
ITnggris untuk menuniukkan kemerosotan daerah Utars, Scetland
an  Wales, hahkan daerah pusat-pusat kotz dibandingkan
dengan kemabkmuwran  di daerah  Teaggara, terutama London.

London menjadi pusat dan menciptakan wilavah pinggiran i

tara.



Sebagai ringkasan dari Bab 111, berikut ini diberikan
dua buah ftabel tentang aliran, tokoh, kerangka pemikiran dan
konteks permasalaban vang  melatar-belakangi  stuwdi-studi
perkotaan dalam Bab IIl tersebat. TABEL [ memuat garis—besar
materi "HSosiologi Ferkotaan Tradisional”. TARABEL II1 memust

garis besar materi “Ferspektif Radikal dalam Sosiologi

Farkotaan" . Selanjutnya Bab IV akan membahas lebih spesifik

studl perkotaan di 8sia Tenggaira.



TAEREL I

SOSIOLOGT FERKOTAAN

TRADISIONAL

KELOMFDX | TOKOH | KERANGKA PEMIKIRAN KONTEKS PERNASALAHAN
e Gt - i -
; Durkheim | ¥ ada pembagian kerja , ¥ massa petani masuk kota,
: i dalam satu sistem | ancaman revelusi dan anoai
' vonilal & konsensus. ) dalaa masa iransisi
Periatis | Marx & | 1 kota perwujudan ka- | ¥ sunculnya kota industri,ka-
Sosiolo- | Engels | pitalisme, konflik § pitalisme awal ketimpangan,
gi : i borjuis - prolatar | revolusi Perancis
v Heber y ¥ kota perwsjedan ma- | ¥ transisi: dari feedalisae
; i syarakat sodern,ra- | ke kapitalisme, dari tradi-
; 1 sinalitas,bireirasi | si ke rasionzlisme
—————————— frmmm e e o et e e -
Pelapor | F.Tonnies | % pergeseran nilat y 1 kepatian "komunitas®
Sosialo- | i dalam hubungan so~ |  dalas aasyarakat indusiri
gi ! v sial di kofa ;
Perkota- | 6.5immel | 3 Kepribadian kofa ; # hilangnya individy, indi-
an ; ;  yang unik 1 vidu senjadi obyek
———————— + s e + ———— e
i R.E.Park | ¥ Ekologi Hanusia, 'Y arus immigrasi yang besar
Aliran 1 "Strupgie®,adaptasi |
Chicage | E.Burgess | ¥ Fkologi Manusia,inva) 1 probles pusat kota, daerah
' ! si,suksesi,segregasi; o iransisi, perluasan kota
v L. Hirth [ 1 “Urban Way of Life® | § segregasi, "iaspersonality®,
! : ' *ouperficiality”
—————————— e S v pore ——e= -
: Iorokin | 1 lingkungan assampenga ; ' f hilangnya rasa koau-
i Limmerman | rubi cara hidusg, i v nilas di-kota
VR Lynd 1 ada "reral-urban ; :
v Mo Lynd ) contisuus” ' okon-
| : o fhiky
v B, Gans | § Losunitas dapat hi- | Vb ooenesuan komunitas
7 Young & | dup di kota, faxtor | Pato-; di kota
i Hilmott | waktu sempengaruhi | logi |
Studi ) Little- | ¥ adanya konflik di ) Sosi-) 3 penesuan konflik
Komuni- | iofn ; desa, harmoni & ide | al, | di desa
tas  Williams | clog! komunitas ameq | S
. Ray Pahl | jadi alat pengenda- | Fe- |
V0. lewis | 1D kelas pekeria. | nyia-,
jrmmmmmmms : P PaNg e e
y R.Dewey ) 1 peagaruh lingkungan | an | ¥ berbagal budaya
i Ho Bans |} kecily fapitalisme, | v (Pvarlous culture®)
i Ray Pahl | kelas sosial,siklus | Sesi-)  ada di kota saupun
i v keluarga sempenga~ | al. ! €1 desa
{ v ruhi "lifestyle” ) :
Lekuasa- | F. Hunter | ¥ adanya struktur ke- | ¥ domimasi kelospek elit
an Koau- | ¢ kuasaan lekal 1 peagusaha
nitas v R. Bahl | 3 “pressure group® 1 kompetisi antar keloapok
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TarEL.

ri

PERFEETIF RADIKAL DALAM SOSIOLOGI FERKOTAAN

TBKOH

KELDRPOK

N

Heo-
Heberian

Nea-
Haryis

_____________________________________________________
___________________________

e m i a m o m o e e e mm m e e o

¢

John Rey

R. Hoors

R.E. Pahl

Hanuel
fastells

Bavid
Harvey

K

ERANGLA PEMIXIRAN

¥ ada kelas-kelas pe-

L

-

e

e

rumahan dan perju-
anoan antar kelas
perusanan terssbut

adanya manajer ko-
ta yang aengendaii-
fan distribusi sus-
herdaya perkotaan,
adanya konflik bary
antar kelas dalae
perupahan dan pen-
didikan,

analisis kota seha~
gal keseluruhan

sisten kapitalis
{yang mengejar ke-
untungan} aerupakan
penyabab kemiskinar
dan kriminalitas

perintah sebagai
alat kapitalis un-
tuk mengendalikan
telas pekerja.

1 daeraht kuash kaus Kegro,
kewerosolan pusal kola,
bias dalam alokasi perumah-
an (dalam welfare sogiety)

e

hambatan akzes terhadap
susberdaya dan fasilifas
perkotaan, rasialispe,

bias nilai dan ideologi p3-
da gengaabil xeputusan tem-
tang "konsumsi” sumberdaya
perkotaan {"welfare”}.

t Protes Parkotaan tahan
1970 an

-

frisis ekenozi : kemerosot-
ap lapangan kerfa, linghusg
an dan keseiahteraan,

.

konflik dalap fonsuasi Yo-
fektif dan perencanaan ko-
ta.

analisis wmasalah
spesifii perkotaan;
investasl perumakhan
dan "property”

kerangka sistes ka-
pitalis tradisional
perfentangan antara
buruh dan pemilik
modal

sistes global kolo-
pialisme & kapifal-
isne

aganya pembagian
kerja lniterpasional
sola hubungan eks-
ploitasi pusat ter-
hadap pinggiran

t pepcarian alternafif inves-
tasi; - riset
- property

-

krisis perkotaan, krisis
kzpitalisae vang disebabkan
oleh kompetisi yang aenim-
bulkan pengangguran

¥ ketergantungan kota di Ju-
nia fefiga

¥ urbanisasi di Dunia fetiga

-

kesenjangan antars elit
perkotasn 4as haum miskin,
sphinr formal & informal



IV. STUDRI KDTA-KOTA DI ABIA TENGEARA

Fembahasan tentang studi kota—-kota di Asia Tenggarsa
dalam bab berikut mancoba mengungkaphan permasalahan kota-
kota di Asila  Tenggara, Lhususnya yang terkailt  dengan
Indonesia, serta pendsbkatan yang dianut dalam studi-studi
torsebut. Awal herangkatnya permasalaban kota kolonial di
fsia Tenggara (di  Indonesia) pada permulaan abad ke XX
tarkait dengan tulisan Boeke "Dualistiche Foonomie! (1930)
varng sebenarnya merupakan analisis shonomi politik. Hoske
membedakan tradisi Timuwr vang terbelakang dengan Modernitas
Barat yang keduanya bertemu di daerah Jajahan.

Satelah kolonialisme politik herakhir, Clidfford Geertz
(15&E5), sanrang Antropolog dari  Chicago, mangungkapkan
perubahan—perubahan vyang teriadi pada kelompok masyaralkat
pedagang di  kota dengan studinya tentang dua hkota di
ITndonesia. Beliauw mengungkapkan perubahan budayva dan ekonomi
varig terjadi dari masvarakat tradisional ke modern.

Tahun 19467 T.05. FMobee menulis tentang "Southeast Asian
City", Disitu belisw menrganalisis peran kota-kota primat dan
geograti sosial kota-kota ol Asia Tenggara, hkobta Jakarta
merupakan salah satu kota yang diamafinya. Sedanglan stucli
Gerald Hans Erausse tentang Kampung di Jakarta merupakan
mstudi  mikro  yang  menguagkapkan pola spasial  kemiskinan
pertotaan serta faktor geografis yang mempeangaruthinya.
Btrudi-studi kota di Gsia Tenggaras tersebul melihat kota

helakangan negara-negara bekas  Jjajahan

dalam lkonteks kete
Cdan mengarahkan perhatiannya pada masalah kemisbkinan  dan

Letarbalakangan di kota.

4.1. Dualieme: Tradisi Timur dan Modernisme Barat

Masalah dualisme {skonomi) di Dunisa Fetiga menjadi
fokus pembabasan dalam studi kota—kota pertengahan abad ke

X% . Istilab dualisme ini pertama kali dikemubkakan oleh J.H.

Ady



Foske dalam pideto pengukuhannyva sebagail Suru Resiar dalam
"Elhonomi FKolonial Tropis" di Universitas Megsreil Leiden tahon
1WA, Dalam pidatonya tersebuil, Boske mangangkat

alahan kEemiskinan dan heterbelakangan ol i negara

pPErma
Jajahan vang ditimbulkan oleh sistem kapitalis. Jika di
dunia Earat kapita1i5m9; walaupun didahului oleh dualizsme
faodal, akhirnys dapat mengangkat lapisan masvarakat paling
bawah hingga tercapai kesatuan yang saling kait-menghkait, di
duria Timu hal ini tak terjadi, Tapisan bawabh  makin
bertambah miskin dan terpecabh-pecah,. Lapisan atas tertarik
wleh wunsur Barat, bekerja pada kolonis—kolonis Sarat atau
bersaing dEngan Eolonis—-kolonis Harat. Merela men J il
pendudul kota yang terlsoss dari masvarakat pedesaasn., ™1

Ferpecahan pada kapitalisme i Timwr disebabkan olesh
hanjir produksi mazza indusiri  HBarat yang  menghapuskan
imduéfri kLeraiinan rakvat pribumi serita peerniagaan pribumi.
Fapitalisme di sini hanya memberi produk-prodiosk barg, tanpi
sama  sekali tidal  membsrikan pekerjaan bar ., FErgariii
apitalisme dari sudut sosial  lebih bersifat destruktif
daripada konstruktif. Fapitalisme-kolonialisms bukannya
memperkaya tata susunan masvarabkat Timur, justru meniadakan
berbagal  bkentulk kegialtan kemasyarakatan. Dengan demilkian
herbagai pendulung sosial setempat dirombaknyva, tetapi tidak
dibuka kemungkinan wntuk menggantikannya dengan yang baru.
FParndudad yvang memang tumbuh pesat didesal keambali ks sekbor
pertanian kecil ., 2=

Foeke menvimpulban bahbwa stani dan pendudul pribumi
Y f

T

lapisan bawah tak tergesrak oleh kapitalisme modsrne Terjadi

peEmisanan  yvamng tajam antara kohba dan pedesaan. Dikatakan

tajam karena pemisabannyva bersamaan dengan pemizahan lapisan
Barat dan Timuwr. Unswr Barat digolonghkan sebagai baglan vang

mEmimpin, yaltu masyarakat pribumi vang telah berpaling ke

of | Boske, J.H. dan B.M. Burger, {197}, Ekonomi Dualistis: Dialeg antara Boeke dan Burger, Jakarta,
Bhratara, h.16-17,

¥} Boeke, J.H. dan D.H. Burger, {1973}, Ekonomi Duwalistis: Dialog antara Baeke dan Burger, Jakaria,
fhratara, h.l3.



Barat dalam usaha wuntuk menemubi  kebutuhan—kebutuhannya,
taraf hidupnva, periembangan dan aspilrasinya.

- Walaupun Jjumlah kota di "Hindia" memang sedikit, tapi
dalam ukuran askonomis kota-kota ini merupakan ftitik-—titik
puzat pengaruh kapitalisme, dan dalam ukuran =osial hkota
merupakan pusat kebudayaan Barat dan pusat Folitik Barat.
Kota—-kota ini tak mendapat kekayaan dari negeri asing. Fota
belaria BAMS cengan negeri Barat maEngisap pedesaan.
Fenduduk kota merupakan makelar dan penerima komisi dari
perusahaan—-perusahaan besar oi Eropa, Amerika dan Jepang.

Kota merupakan tempat berkunpulnya tuan—tuaan tanah, tempat

kegiatan perdagangan dan manutalktur.

4.2. Perubahan Budava & Ekonomi dari Masyarakat Tradisional

ke Masvarakat Modern

Fada tabhun-—tahun 1952~-1954 dan 19571958, Clifford
Geertz:, seorang Antropolog melakukan  penelitian di dua
dasrah di Indonesia, yaitu di Jawa Timuwr dan Bali. Geertr
memfokuskan perhatiannya pada kehidupan masyarakat di dua
kotas "Mojokuto" (Fare—~Fare) di Jswa Timur dan Tabanan di
Pali. Hasil perslitiannya  ind kemudian diterbitkan dengan

g

Judul MPeddler and Frinces., 5
Fendekatan vang dilabkukan Geertz ialah pendekatan
antropologl skonomi. Belisau melihat babwa dalam masa "take-

fiv o di Indonesia ini perlu dipahamil proses-prose2s parubahan

sim—ekonomis wang terjadi di Lota. Menurut belilau
implikasi dari perubahan—perubahan ini dapat dipakail untuk
mambuat analisa wumum  tentang prospek-prospek take—off di

Indonesia. 4?

550 lihat Beertz, C.,(1963}, Peddler and Princes: Social Change and Fcangmic Modernization in Two

1]
Indonesian Towns, Chicago & London, The University of Lhicago Press.
54} 6eertz, ©.,{1977), Penjaja dan Raja: Persbahan Sosial dap Mpdernisasi Fhonpai di Duz Koka di

Indonegia, (terjesahan}, Jakarta, P.T. Grasedia, h.J,



Kaedua kota tempat penelitiamn Seertr ini merupakan kota

s

kesil  pusat administrasi, perdagangan, pendidikan, tempa
nertemnuan Barat damn Timur, Modern dan Tradisional, serta

menunjuklan tahap petrtumbuhan VAang HEME . Geartz
membandingkan kebhidupan masvarakat pedagang di kedua kota
tersebut dalam proses Lransisi ke arahn modsrnisasi

(peritumbuban ekonomni) .

Hasil peEngamatan Ceertz menyatalan ahwa kedua
masyarakat kbota ini dengan melaliuld DI OB ES B2 JArS

partumbuban -yaﬂg berbeda telah menghasilkan =sgolongan lkaum

"antreprensurs"” vang  mempunval  sikap dan tingkah laku

gkonoml serupa. DL FModokuto golongan ini muncwl dard kawum
santri yang barpikiran HER RN Y Aang memasuk i mEk tor
perdagangan , LAMLUMITY & sebagal pedagarg kel bersamaan

dengan pertumbuhan ekonomi vyvang teriadi:  di daerah di
sekelilingnya den oi kota itu sendiri. Di Tabanan golongan
ini muncul sesudah Revolusi Tisik, ketika kemerdelaan mulai
menimbulkan ancaman—ancaman langsung  atas  kehidupan para
ningrat penguase  yang kemudian  menimbulian  desakan  pada
golongan ningrat  ind  wntuk melakubkan  perubaban-perubahan
vang fundamentil dalam sikap hidup dan tinghkah lakunva.
Berbeda dengan di Mojokubto, pengusaeha di Tabanan wang
berasal dari golongan ningrat penguass inld belum tehilangan
keperocayaan dirl yarng bissa ade pada orang vang terbiasa
memegang kekuasaan. Hedang di Mojokuio, merseka berasal dari

golongan priyayi yang telah merosot kedudukannya mendadld

hrokrat becil VANG bak TR R ek e bk manan tukan
bebijaksanaan politik, imen jadl budang BLFLLPEN ma ko ba

Leraiaan Belanda. Inilah sebabnya mengapa golongan piriyvayl
di Modokuto, atauw di tempat lain di Jawa tidak tampil ke
depnan sebagai golongan pengusasha yvang kuat. Selain falktor
bhudaya ind kondisi =sosial limgkungan di Tabanan  jugsa lsbih
merngunitungkan. "Masalan Cina’” di Tabanan jauh kEurang serius
dibanding di Modokuto, karsna saudagar—-saudagar Cimna di Bali
tak seperti o i Jawa, tak pernai mencapai tinghkat

p@rkémbamgan paErdagangan YAarg timgoi. Maka pangusahna



bangsawan di Tabanan sama sekali tak menghadapi saingan
dagang Cina yang telah kokoh kededukannya, yang banyak akal,
dan sangat antagonistis seperti vang terpaksa dihacgapi oleh
penjaia di Moiockuto. =™

Terlepas dari faktor-faktor penghambat pDrosas
parlkaenbangan "entreprernswrship” vang banyvalk ditentubkan oleh
p@rbedaanmperb@daam Labudayaan dan struktur sosial di kedas
kota tersebuit, ada pErsamaan-—-psrsamasnn proses yvang didapati
o 1 ﬁmjohutm dan Tabanan wyaitu tumbubnya nilai-nilal bairu,
zamacam "economic ethic’ yang membsrihan kelslussaan bDagil
bérh@mbangmya "eConomic rationality". Temuan ini
manghapuskan pesimisme Dogke bahwa kapitalisme di Timar tak
akan membawa perubaban nilai-nilai baru rasionalitas ekonomi
pada peEnduduk pribumi. ‘

Studi Geertz mengungkaphkan bahwa bkEote merupakan tempat
perubahan, tempat herkembangnya et b skonomi dar
razionalitas ekonomi. Mamun proses perubabhan ini ditentubkan
pleh kebudayan dan strukftur sosial seitenpat. DL Bali prosss
ini dihambat oleh "Fluralistic Colectiviza', di Jawa Timur

dihambat oleh kelamnahan Drganisatoris pedagang—pedagang

kecil.

4.%. Fetan Kota primat dan Geografi Sosial

Tahun 19467 MeGse malihat kota-kota primat di dsia
Tenggara sebagal mikro kosmos dari Dunia FKetlgs dan mencoba
mergungkapkan karakteristih lota-kota primat di fsia
Terngoara hterssbut. Beliauw menslusuwri sejarab perkembangan
kLota—-kota besar  di Asia  Tenggara, menganalisis proses

urbanisasi vyang terjadi, karakteristik demografi, sosial

2konomi dan pola pemukiman kota., Pe?

55} lihat Geertz, €.,(1977), Penjaja dan Raja: Perubakan Sosial dan Modernisasi Ekonoal di Jua Kota 43

Indongsia, (terjemahan), Jakarta, P.T. Grapedia, h.143-134,
5t} lihat buku ReGee, T.G.,(1967), The Southgast Asian City: A Sogial Beoaraphy of The Prigate Cities

of Sputheast Asis, London, 5.Bell and Sens, Ltd.




MoBes menuniuklkan pesatnva whbanisasi di Dunia Feltiga

ation", perftumbuhan

&

varg disshutnya sebagal "pseudo—-urbanit

kota vang tak disertal dengan industrialisasi dan lapangan

kFeria. Kota —kota terssbul memunculkan probism pangangguran,
ramishkinan, retimpangan pendapatan, peny impangan  sosial,

perumahan kumuh serta problem administrasi pengelolaan kota.

Maka beliaw mempertanyakan teori yang menyatakan peran kota-

Lota di Dunia Ketiga sebagail pusat perubahan sosial, politik
dan ekonomi. Memang kota-kota tersebut dengan kelas menengah
dan tanda~tanda modernisasi vang mulai munoul tampal
memgalami perubahan, fapi belisu meragukan bahwa perubahan
tersebut tercermin pada masyvarakat yang lebih luas. Bahkan
pada tulisan berikuibtnya bemliauw memiihat kota-kota Asiz dengan
dualisme struktur sosial-skonominya punva potensi menjadi
Cancer .27

Belain melihat kota-kota di Asia Tengoara dari kacamata
makro, McocGse Juge meEnganalisis pola pemukiman kota,. panda
mhkhala mikro dengan pendekatan ekologis. Heliau melihat pola

peEndaianan mas Lt

peEmuk iman WEIN terbentuk  s2lama ma
bertahan dengan sedikit perubahan. Elemen-eleman ulama kotba
koionial ada tige: rumah toko yang padat dari pedagang Cina,

pemukiman denoan kKepadatan rendah dari orang Eropa, serta

m

parkampungan sepertl desa dari pendudol amli. Fertumbohban
pendudul vang  pesat  sebelabh  perang  Remerdebaan  bessrta
prruthatan ekonomi yang terjadi menciphtabkan kelas menengain di
minggilran kobta serta pemukiman kumuh di o sepaniang jalur
Lransport dan pinggiran kota, dengan demnikian manberi =1lamen
hary  pada ekologi pemukiman kota-kota di Asia Tenggara,
Walaupun dalam proses spasial garis-garis pemisah 2tnis
menjadi agak kabure, namun konssntraszi etnis maszih merupabkan

Tenomana utama dalam peta pemubkiman Ji Asia Tenggara ind, »9?

571 lihat tulisan Hcbee, T.5.,(19 ), Eatalysts or Cancers 7 The Role of Cities im Asian £ify, dan #c
ee, T.5.,{197t}, The Urbanization Process in The Third Horld : Explorations in Search of a Theory,

Londan, Beli & Hyman.
58} Mcbes, T.6.,{19487), The Southeast Asian City: A Social Geography of The Prisate Cities of

Southeast Asia, London, 6.3ei} and Sons, Ltd, h.139



Feran pluralisme budayve dan etnis bersama-sama dengan
perkembangan struktur kelas sosial di kota-kota di Asia inid
seglah—-olah mivrip dengan kpta-kota di Barat. Tapi menurut
MoGes strubiur kelas di Asia Tenggara ini sedikit berbsda
dengan d1i Barat. Model s=hruk buwr kota Eurgess dari
penelitiannya tentang kota di Amerika Utara, menurut MoGee
hanya mempunyail wvaliditas terbatas dalam konteks kota-kota
di Asia Tenggara. Ferkembangan transport dam strubktur kelas
vang lebih lengkap di kota—kota di Amerika Utara merupakan
faktor yang sangat menentubkan pols kelas-hkelas pamubkiman
yvang muncul disana.

MoBGes melibat pola pemukiman kota di Aszia Tenggara,
vang mencakup elemen campuran ("mixtursa") pemukiman kaya dan
miskin baik i pusat maupun di pinggiliran kota, sebagai fase
transisli anbtara pola pre-industrialisasi dari Sjioberg®®? dan
industrialisasi. Fola pemukiman yvang terbentulk di kota-kota
kolonial -pada dasarnya bersifalt pre-industril dimana =lite
bota {(administrator Erope dan  pengusaba)l LDinggal dekat
dengan pusat kohka dengan batas—-batas vyang Jelas. BNMamun
migrasi bhesar—besaran yang ferkonsentrasi odekat pusal kots
mandorong orang Eropa mencari dasrah pinggiran vang mazmih
luas (kasus Jakarta, Singapore dah Rangoon ). Froses
dekonsentrasi pemukiman  inil menggambarkan keinginan elits
Eropa untubl memisahkarn diri secara sosial dan geografis dari
massa pendadul kota, bukan karena pengaruh langsung Kemajuan
transportasi sspertli yvang teriadil di Barat. Suburbanisasi
telah tersadli di keta kolonial bahbkan sebeslum teriadi di
kota Barat, namun untubk alasan yang berbsda. Disisi lain
tebliasaan pre—industri menyatukan tempat keria dengan rumah
tinggal s=Erta Fuatnya ikatan omunitas menghambat
suburbanisasi darli kelompok pesndudok kota yang lain.

Frodule akhivr dari masa kolonial berupa kristalisasi
berbagai bkeoemunitas dalam dasrah yang ferpisah. Fola dasar

ini masih beritahan sampal kini. Fertumbuhan pesat perndador

39) iihat Sjoberg, Gideon, [1940), The Preindestrial City, Fast and Present, Illinois, Blences.

£
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setelah perang kemerdekaan memang mebawa bebsrapa perubahan

i

dalam pola pemukiman tersebut. Fara migran mengisi pusas
kota sampal Jenuh lalu membesnitulk  "squatter" di pinggiran
kota. Ferubaban politik juga merubah pemubkiman Erops meniadi
pemukiman  birokrat pribumi. Sebagsi  tambahan pembangunan
perumaban  pemerintah dan berlkaembangnya pemukiman kelas
menengah di pinggiran kokta ikut mewarnai peritumbuban kota-
kota di fAsia tenggara. Pola pemukiman kolonial  bukannya
meEngalami tramnsfornasi M &mLn cendarung hanyva mendapat

tambahan elemgn—eleman baru.

Y. %. FPola Spasial Kemiskinan Kota

Studi Gerald Hans Krausse (197353) pada perkampungan di

carta melihat lebih lanjiut pengarubh fakior gecografis dalam

kemiskinan kRampung. Helian herpéndapat bahwa |lkeberadaan
mampunyg meeupakan fungsi dari faktor-faktor sosial, skonomi
dan mpasial. Maka studa Yang dilakukannya mencoba
mangunglkaplkan parngaruh  faktor geografis pada kesempatan

ntuk  mengatasi bamiskinan di kampung . pengaruh  statas

migran terhadap kondisi s0sial ebkonomi kampuing sarta
meterkaltan Famisklnan dangan omdisi pemul iman dan

pelavanan di kampung.
Beliay mendapatlan bhahwa mia kampuag , bepadatan
pendudubnya serta tipe lahannya membuat kampung di dekat
mat kota secara struktural sangat berbeda dengan kampung
vang jauh dari pusat kota. FKampung dekat pusat kota diwarnal
dengan kepadatan Y arny lebih tinggi, pendudui Isbih
heterogen, serta pelayvanan yang lebih baik daril pada kampung

vang Jjauh dari pusat kota. Kampung di pinggiran kobks masih

1w

perusia muda, masih banval pespohonan, belum padat dan

gilitas

|

deteriorated", Ttapi hampiyr tak memiliki fa
Fota.
Dari status penduduk kampung, Frausse nendapatkan bahwa

proporsl o migran vang punva  pgkerjaan teltap ataupurnr btidak
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tetap dan pekserjasn rangkap lebih banvak daripada penduduk
vang  lahir disitu. Tapi pendudubk kelahiran setempat vang
bekerle Blasanya punyva kesirampilan  vang lebihk  baik  dan
tercernin dari pengelusrannyva vang lebih besar. Namun karena
pendudulk kelahiran setempst laﬁih banyal yang menganggur
mak s mereka sama—samna bhidoep pada tingkat subsistensi.

Dari struktur keluarganya, penduaduk migran lebih kegil
(karsna kelusrga ditinggal /7 masih di desa). Di pusat kota,

A5

dimana pendudul "asli le2bih dominan strubkfiue usisnya bertipe

jresiftd, usia tua lebih banyak. Faum migran mempunyail

struktur usia yvang lebih bervariasi. Tenuan—itemuan Krausse

ini menunjukkan bahwa pendudoal Lampung mengalami  besrbagail

proses Yadiustmeent' dimana kampung dipinggiran masih o kEuat

raralkter pedesaannyva, sedanghkan di pusat kota telah l=bih

"wrbanized®. Fanodudulk azli gdan gEn2rasi kadua migran

maEnuniukkan mobilitas keatas  vyang lebih baik. Hal il

meriur gk kan hakrwa me @k a lebih "wrbanized” drydpada

pendatang barw dar-i desa.



CEREL

ITI
STUDI KOTA-KDTA DI ASIA TENGEARA

YELOHPOK HilsE KERANGKA PENIKIRAN KONTEXS  PERMASALAHAN
} perbedaan penparuh t nenjajahan, ienishipan dan
tapitalisme di Ba- keterbelaiangan oleh sistem
rat dan Tisur 3 bapitalis
Exonobii i.H.Boeke [
Mualis- (19333 1 adanya dualisme an- | % keeiskinan 41 desa akibat
tik tara tradisi Timer penghisapan tuan tanah di
dan sodernispe Ba- kota
rat di daerah jajah
an, t hubungan kota-desa
i perubahan budaya & P pasa pra "take-off” yang
gkonomi dari masya- dihadzpl Indonesia dimana
rakat tradisional keseimbangan tradisionil }
fntropo- } Clifford ke modern terjadi telah lenyap sedanghan ke-
logi Beerts di kota selmbangan yang lebih di-
Ekononi {19463) namis dari sasyarakat in- {
¥ proses perubahan dustri belum tercapai }
ditenfukan oleh { transformasi yang terjadi
kebudayaan dap gads masa tersebut
strukfur sosial ¥ proses 41 kota kecii
I pertuabuhan pesat Ynta be-
besar d¢i Asis dalam bentuk
¥ peranan koia-kota pseudo urbanization
besar di Asia Teng- '
Bengrafi gara dalam konteks | ¥ probles tofa-igta besar
Bosial T.6.Hches internasional dan - DENQARGOUT AN
(1967} nasional - kemistinan
Haxro- | ~ fetiapanpan pendapatan
Hikro ! abologl perkotaan - insigrasi
segreqasi sosial di - seiyimpargan sosial
kota-kota eks-volo- - perumahan buaub
nial - problea administratif
t adanya faktor geo-
grafls yang memps- toprobles ebonpal dan fisix
ngaruhl kessggatan di perkzapungan kota di ne-
untuk mengatas: gara berkaabang {Indonasiz)
geografi | Geraig siskinan J
Sosial | H.Krausse | f pengarvh status ei- | 8 variasi fondisi fisik dan |
Hikro {1975} gran terhadap eko- sosial skeaoal perkaampuag-

-

ncni

pengaruh tondisi
perumahan terhadap
kemizkinan

|
|
!

!

an d1 Jakarta

dinapika perkaspungan
g1 xgta besar




V. PENUTUPRP

Dalam studi-studi sosiologl perkotaan kailitan antara
konteks permasalahan dengan  pendekatan yang dipergunakan
untuk mEnguralkannysa sangat era£ makali. Teori-tzoril
sominlogl perkotaan  yang dibahas di  depan  tampalk  sangat
didukung oleh situasit Jaman dan bondisi perkanbangan
masyvarakat kota dengan permasalabhan yang dominan dirasakan

pada saalt Lt Yarena munculnya studi-studi dan beori
zosinlogl perkotaan sangat  terkait dan terdorong oleh
Entaﬂgdn permazalahan yang dihadapi masyarakat, maka teori
sosiologl perkotaan yang dihasilkan "sulit  terhindar daci
nilai-nilai vang melatar—-belakangi sudut pandang teriadap
parmasalahan tersemlt. Bias ideologi dalam mengurailkan
masalah perkotaan sering terjadi.

Fada awalnyva pandangan sosiologi  tentang masyarabkat

bota melihat kota dan rehiidupannya sebagal cerminan

"revolusi-revoelusi®” kemasyarakabtan vang lebih luas (kontehks
revolusi-ravolust di Eropal. Femudian karena mazalah
perkotaan makin Fumit  studi-studi  terfokus pada masalah
spesitTik perkataaﬁ {masalah imigran di Amerika, dan studi
Lomunitasy. prwaktu terjadi-bkrisizs ekonomi tabhun 194607 an dan
1970 an kota dilibat lagli sebagal cermin masvarakat  dan
beiadian nasicrnal /7 dinternasional. Fada waktu yang zama
mazalah Dunia Ketiga sebagal negara yang bhara merdebka,
tarbelakanag, sedang berlkembang., menjadi topik hahasan.

tiga juga melihat kEots dari

Studi-studi perkotaan di Dunisa K

Lacamata habungan internasional /7 global.

Tentang studl lsbih spesiftilk kota-koia Tenggars

-
ot
I‘
o
=i

chiususnya di Indonssia, diawali oleh tulisa Eoelke vang

riambangan  ekonomi dan

ﬁ_i
iJ

meEnyinggung  kote  dalam konteks p
sisten kolonialisme—kapitalisme internasional / Barat. Hoeke
masih melihat masyarakat pribumi yarg herpisah tidak ifkuat
perkembang dalam smirkuit kapitalisme. MoBee mulai melihat
kota—-kota i e la Tenggara mengalami proses transisi

terutams eatslah kemnecdekaan. Studi yang lebih mikiro dard



Besrtr dan Fragsse sengunglkap fenomana perubahan masyarakat

kota, pergessran nilai-nilal dari tradisional pedesaan ke

Milai rasicnalitas perkotaan yang sedang dan telah barialan.

Cecara wnum kerangha pengamnatan permasalahan kota dapat

cala makro dan skala smlkro.

ompokkarn menjadi  dus,

et

dika

Fargesaran kerangka papngamatan mazmalah periotaan ol Baratl

ho oterjadi  dari o mabkro ke mikro darr ke makro  lagi.

Ao

Bersamnaan  dengan  kembalinya berangka  pengamnatan ke skala
makro masalah perkotaan di Dunia Ketiga muncul . Masalah
Aualisms dan kemiskinan di kota-kota di Dunia Fetiga dikaji
dalam kacamata makro pula. Fada studi-studi perkotaan di
Azia Tengoara {(Indonesial keranghka pengamatan telah bergeser
la dari makero ke mikro wntuk memperoleld  gambaran  yang

lebil terinci tentang problematik pasrkoitaan yang ada.

Ferangka makro  mampunyal analisis  vang tajam dan

komprehensif, namun hak dapat menghasillkan solusi  yang
"operasional” terhacep, permasalanhan yang aca, Falaupuan
mEnaKarkan pamecahan lmaih bmrsifalt idsologis, revolubtit,

= sistem politik. Solusi yang revolutif

maryangkult tobtalit
imi  haru bisa besrialan kalaw  psrmasalahan memang suctan
sangat parah dan  tak  ada alternatift pemecabhan l1ailn  yano

terhamdap

lebih mvolutif. Ui tuk MET o &L

asicnal . teruitama di

nermasalaban kota yang  Trutin', O

negara herkembang tampaknva studi-studi mikiro latrih

potensial. Farenanya Eecendrungan paerkanbangan beranghka

studi mikrn sosiologi pericetaan diperkirakan akan berjialan

s dampai pergantian abad ke XX ind.
L I =

bagal lkonsg

etudi mikro  ini faktor karakteristik lokasi dan sosial-

skonomi—budaya, =sarta permasalabtan setempat akan menjadi

faktor penting dalam menjushtifikasi Lerangka pendekatan yang
Mdipilih. Oleh karsnanya dengan fokus permasalahan Kota-kota
¢i Dunia Ketiga yang berbeda ﬁéngan kota-kota di FEerat arah
perkembangan studi-studi perkotasn di Dunia Kétigapuﬂ akan
berbada. Ferbesdaen tahap perkembangan masyarakat dan DS LS L

Lota—kota 4i negara maju dan negara berkembang satidaknya



alkan merupakan @lenen

meniadi fokus studi.

vang

MEWaIrMal

pola

permasalahan
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